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TRANSLITERASI ARAB LATIN & SINGKATAN

Penulisan trandliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
trandliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Tranditeras Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat padatabel berikut:

1. Konsonan
Hur uf Nama Huruf Latin Nama
Arab
) Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)

e Jm J Je

C ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 2al i zet (dengan titik atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o sin S Es

] Syin Sy esdanye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah
b ta t te (dengan titik di bawah)
& za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ apostrof terbalik

& Gain G Ge

< Fa F Ef

t] Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

< Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

s Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
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pun. Jikaiaterletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan voka rangkap atau diftong. Voka tunggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
| fathah A A
| Kasrah I I
‘ dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
fatha dan ya’ Ai adani
fatha dan wau Au adanu
Contoh:
<X kaifa
Jds» :haula
3. Mad

Mad atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harakat dan Nama dan Nama
Huruf
Tanda
N fatha dan alif atau A adan garisdi atas
ya
kasra danya’ I I dan garis di atas
dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
: mata
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:rama
J  :gla
&¥es :yamitu
4, Ta’ marbatah
Trandliteras untuk ta’ marbltah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, tranditerasinya adalah [t].
Sedangkan td” marbdtah yang mati atau mendapat harakat sukun, trandliterasinya
adalah [h].
Kaau pada kata yang berakhir dengan td’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta”’
mar batah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
: raudah al-atfal
Al alalldia o1 al-madinah al-fadilah
: al-hikmah
5. Syaddah (Tasydrd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( <> ), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

: rabbana

LisS :pajjaina

: al-haqq

- al-hajj

: nu““ima

: “aduwwun

Jkahuruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(), makaiaditrandliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
: “Alt (bukan “Aliyy atau ‘Aly)
. “Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang



ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().

Contoh:
. al-syamsu (bukan asy-syamsu)
. al-zalzalah(az-zal zalah)
: al-falsafah
> al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

: ta’murdna
:al-nau’
: syai’un
umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
tranditeras di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah(4v)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditranditerasi tanpa huruf
hamzah.



Contoh:

4 dinullah billah

Adapun ta’ marbdtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditrangdliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A ysadhum f7 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman gaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awa nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awa kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang a-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazr unzila fih al-Qur’an

Nastr al-Din a-Tust

Abl Nasr a-Farabt

Al-Gazalt

Al-Mungiz\ min a-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abl a-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abl a-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abl al-Walid Muhammad [bnu)

Nasr Hamid Abl Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

m
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swit = subhanaht wa ta‘ala

saw. = sallallahu *alaihi wa sallam

as ="alaihi al-salam

H. = Hijriah

M. = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup sgja)
W. = Wafat tahun

QS. ../..4 = Qs a-Bagarah (2):4 atau Qs ’Ali ’Imran (3): 4
H.R. = Hadis riwayat

Kemenag = Kementerian Agama

uu = Undang-undang
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ABSTRAK

Yuyun Rahayu Basri, 2021. Manajemen Pemberdayaan Masyarakat dalam
Penanggulangan Anak Putus Sekolah pada Dinas Pendidikan Kota Palopo (Studi
Kasus Pendidikan Kesetaraan Tingkat SMP). Tesis Pascasarjana Program Studi
Mangjemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Dr. H.Muhazzab Said, M.Si., dan Dr. Syahruddin M.HI.

Tesis ini membahas tentang Mangjemen Pemberdayaan Masyarakat dalam
Penanggulangan Anak Putus Sekolah pada Dinas Pendidikan Kota Palopo (Studi Kasus
Pendidikan Kesetaraan Tingkat SMP), berlatarbelakang pada kondis pendidikan di Kota
Palopo masih jauh dari resolusi pendidikan karena masih terdapat studi kasus anak putus
sekolah. Penelitian ini bertujuan: 1). Untuk mendeskripsikan pelaksanaan mangemen
pemberdayaan masyarakat pada Dinas Pendidikan Kota Palopo dalam menanggulangi anak
putus sekolah; 2) Untuk memetakan langkah-langkah dan model pemberdayaan yang
digunakan dalam penanggulangan anak putus sekolah; dan 3) Untuk mengetahui solusi Dinas
Pendidikan dalam menyikapi jumlah anak putus sekolah yang tidak menetap di Kota Palopo.

Jenis penelitian, kualitatif menggunakan pendekatan mangjemen dan pedagogik.
Lokasi penelitian di Kantor Dinas Pendidikan Kota Paopo, jalan Sudirman No.152
Tompotika Kecamatan Wara Kota Palopo. Subyek penelitian yaitu Kepala Dinas, Sekretaris
Dinas, Kepala Bidang, dan beberapa staf pada kantor Dinas Pendidikan Kota Palopo.
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianaisis dengan cara mereduks data, penyajian data, dan memverifikas data. Untuk uji
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Manajemen pemberdayaan masyarakat pada
Dinas Pendidikan Kota Palopo dalam penanggulangan anak putus sekolah, menerapkan tiga
aspek mangjemen yaitu: perencanaan yang melibatkan Dinas Pendidikan kota Palopo dalam
mengumpulkan data; pelaksanaan yaitu peserta melakukan kegiatan pembelgjaran
berdasarkan jadwal yang dibimbing oleh tutor; dan pengawasan yaitu pihak Dinas Pendidikan
melakukan evaluas untuk menentukan kelulusan peserta dan keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan di pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM);
2) Langkah-langkah yang lakukan dalam penanggulangan anak putus sekolah pada Dinas
Pendidikan kota palopo, yaitu bekerjasama dengan masyarakat, sekolah, dan memaksimalkan
pendataan jumlah anak putus sekolah. Sedangkan model pemberdayaan yang digunakan yaitu
model pengembangan pola pikir membangun kreativitas anak, dan model pengembangan
pemberdayaan masyarakat; 3) Solusi Dinas Pendidikan dalam menyikapi jumlah anak putus
sekolah yang tidak menetap di Kota Palopo yaitu mengadakan program pusat kegiatan belgjar
masyarakat (PKBM), pendidikan kesetaraan, memotivasi masyarakat lebih aktif, kreatif,
terampil dan lebih berdaya. Selain itu, membantu anak putus sekolah untuk memperoleh
pendidikan lanjut.

Saran penelitian ini yaitu Dinas Pendidikan Kota Palopo kiranya melakukan
himbauan lebih gesit di setiap dasawisma, majelis taklim dan ibu-ibu tim penggerak PKK agar
lebih memperhatikan dan mengutamakan pendidikan anak mulai usia dini agar tidak tergolong
anak putus sekolah.

Kata Kunci: Mangjemen, Pemberdayaan Masyarakat, Anak Putus Sekolah
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ABSTRACT

Yuyun Rahayu Basri, 2021. "Management of Community Empowerment at the Palopo
City Education Office in Handling School Dropout (Case Study of Junior High
School Equivalence Education)”. Postgraduate thesis of Islamic Education
Management Study Program, Palopo State Islamic Institute. Supervised by Dr.
H. Muhazzab Said, M.Si., dan Dr. Syahruddin M.HI.

This thesis discusses the Management of Community Empowerment at the Palopo
City Education Office in Handling School Dropout (Case Study of Junior High School
Equivalence Education). The background is that the condition of education in Palopo City is
still far from educational resolution because there are still many school dropouts. This thesis
aims: 1) To description the implementation of management community empowerment at the
Palopo city education office in overcoming school dropouts; 2) To map the steps and
empowerment models used in overcoming school dropouts; and 3) To find out the solution
of the education office in dealing with the number of school dropouts who do not live in
Palopo city.

This type of qualitative research uses a management and pedagogical approach. The
research location is at the Palopo city education office, Jalan Sudirman No. 152 Tompotika,
Wara district, Palopo city. The research subjects were the Head of the office, the Secretary of
the office, the Head of the Field, and several staff at the Palopo city education office.
Collecting data using observation, interview, and documentation techniques. Data were
analyzed by reducing data, presenting data, and verifying data. To test the validity of the data
using triangulation techniques.

The results showed that: 1) Description of the implementation of management
community empowerment at the Palopo city education office in overcoming school dropouts
was implementing three aspects of management, namely: planning that involved the Palopo
City Education Office in collecting data; implementation, that is, participants carry out
learning activities based on a schedule guided by the tutor; and supervision, namely the
Education Office conducts an evaluation to determine the graduation of participants and the
success of the community empowerment program implemented at the community learning
activity center (PKBM); 2) The steps taken in overcoming school dropout children at the
Palopo City Education Office are working with the community, schools, and maximizing data
collection on the number of school dropouts. Meanwhile, the empowerment model used is a
mindset development model to build children's creativity and a community empowerment
development model; 3) The solution of the Education Office in responding to the number of
school dropouts who do not live in Palopo City is to hold a community learning activity center
(PKBM) program, equality education, motivating people to be more active, creative, skilled
and more empowered. In addition, helping dropout children to obtain further education.

The suggestion of this research is that the Palopo City Education Office should make
a more nimble appea in every dasawisma, religious groups and women of the PKK
mobilizing team to pay more attention and prioritize children's education from an early age so
that they are not classified as dropouts.

Keywords: Community Empowerment, Management, The Child School Droped out
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minimnya pendidikan anak saat ini menjadi salah satu faktor meurunnya
jumlah generasi anak bangsa yang cerdas, cermat, kreatif, dan inspiratif. Dengan
adanya studi kasus anak putus sekolah kenyataan yang ada pada pendidikan
Indonesia sekarang dapat dikatakan msih jauh dari cita-cita yang ingin dicapai
sebagal tujuan dari pendidikan Indonesia. Pendidikan belum mampu menjangkau
seluruh penjuru Indonesia untuk menciptakan kualiatas pendidikan yang
maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari daerah-daerah yang berada jauh dari
pusat pemerintahan. Namun, masih banyak yang belum memperoleh pendidikan
yang memadai. Bukankah harapan setiap bangsa adalah mewujudkan generasi
penerus bangsa dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Lantas bagaimana
mengapresias anak bangsa agar menjadikan pendidikan sebagai tugas utama
seorang anak dalam mewujudkan generasi berpendidikan. Berlandaskan UUD
1945 alinea ke 4 yang berbunyi:

" dan untuk memajukan kesegjahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa,

dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan sosid, maka disusunlah Kemerdekaan
Kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara
Indonesia’.!

1 Undang-Undang Dasar 1945, ARKOLA Surabaya.



Pentingnya suatu pendidikan merupakan bentuk kualitas diri yang dimulai
sgak dini, salah satu prombelm yang sampal saat ini belum mendapatkan hasil
yang maksimal dalam memberdayakan masyarakat yaitu, masih ada studi kasus
anak putus sekolah bahkan ada yang sama sekali belum merasakan dunia
pendidikan karena faktor ekonomi dan orang tua yang tidak mengutamakan
pendidikan anak padahal beasiswa ada di mana-mana, bantuan bagi yang tidak
mampu juga diprogramkan.

Tujuan pendidikan merupakan salah satu bagian dari perencanaan dalam
memenuhi  kebutuhan anak, artinya dalam Pemerintahan Dinas Pendidikan
mengupayakan pendidikan dalam penanggulangan anak putus sekolah yang
sempat terhenti dengan memberikan kesempatan bagi anak putus sekolah
mel g utkan pendidikan yang tertinggal .

Program pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan anak putus
sekolah pada Dinas Pendidikan tetap diutamakan karena masih banyak fenomena-
fenomena yang terjadi di Kota Palopo, seperti jumlah anak putus sekolah yang
terdata setigp tahunnya signifikan kadang bertambah dan juga berkurang
diakibatkan beberapa faktor seperti faktor keluarga (brokenhome), pergaulan
bebas dan juga tekanan di lingkungan sekitar, sudah banyak kasus yang membuat
anak tidak melanjutkan pendidikannya dan terjadi di setiap wilayah indonesia,
khususnya di Kota Palopo. 2

Lembaga pendidikan nonformal yang bertujuan untuk mencerdaskan anak

bangsa perlu mendapatkan apresias dalam bentuk perhatian, bantuan moril

2M. Taupik Kepala Bidang Pemberdayaan Masyarakat Dinas Pendidikan Kota Palopo
"Wawancara" Padatanggal 27 desember 2020.



berkaitan dengan pendidikan penanggulangan anak putus sekolah. Sebab, sukses
tidaknya sebuah program yang dilaksanakan oleh pemerintah sangat dipengaruhi
sistem manajemen yang berlangsung dalam lembaga pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian berkaitan dengan program pemberdayaan
masyarakat dalam penanggulangan anak putus sekolah studi kasus pendidikan
kesetaraan tingkat SMP yang dilakukan peneliti melalui wawancara kepada
kepala bidang penanggulangan anak putus sekolah mengena jumlah anak putus
sekolah setigp tahunnya Dinas Pendidikan Kota Palopo memperoleh jumlah
kouta anak putus sekolah bervariasi setiap tahun seperti di tahun 2019 anak putus
sekolah yang mengikuti kejar paket (pendidikan kesetaraan tingkat SMP)
mengalami  peningkatan dibandingkan di tahun 2020 dan tentunya data yang

dirperoleh dari berbagai kecamatan yang sudah terdata.®

Melihat kondis tersebut menyebabkan sebagian masyarakat cenderung
salah menafsirkan lingkungan dan bebet bobot anak padaha mereka memang
tidak mampu mengontrol keadaan setiap individu ditambah lagi lingkungan yang
memberi pengaruh negatif. Untuk itu dalam memberdayakan masyarakat anak
putus sekolah maka perlu dikembangkan sebuah manajemen pemberdayaan
masyarakat, melalui langkah-langkah dalam penanggulangan anak putus sekolah
dan solus dalam menyikapi jumlah anak putus sekolah yang nantinya akan
membantu anak putus sekolah lebih berdaya dengan tetap mengutamakan

pendidikan .

3 Jufri Pamin Kepala Bidang Penanggulangan anak putus sekolah Dinas Pendidikan Kota
Palopo "Wawancara" Pada tanggal 27 desember 2020.



Pendidikan bagi anak merupakan suatu proses kehidupan dalam
mengembangkan dan membangun jati diri bagi setiagp individu. Seperti
memperbaiki keburukan yang terjadi, memberikan pengaruh positif kepada setiap
anak, memperbaiki mental anak dan memperbaiki pola pikir anak dalam
pertumbuhan dan perkembangan. Pendidikan kesetaraan tingkat SMP yang di
programkan Dinas Pendidikan Kota Palopo merupakan layanan pendidikan
khusus untuk masyarakat umum tanpa melihat usia, status, ekonomi, agama dan
suku maupun kondisi anak. Dinas pendidikan memberikan kesempatan kepada
Siapa sgja untuk ikut dengan program pendidikan kesetaraan tingkat SMP khusus
anak putus sekolah guna mewujudkan pendidikan anak dan mengurangi jumlah
pengangguran yang ada di Kota Palopo. Kaitannya dengan pendidikan sebagai
sebuah perencanaan, pelaksanaan,dan pengawasan untuk mencapai tujuan secara
efektif, efesien dan stabilitas sesuai dengan arah tujuan yang ditentukan.

Mengingat pentingnya fungs dan peran mangemen pemberdayaan
masyarakat terhadap anak putus sekolah baik bagi kehidupan individu dan
keluargaitu sendiri maupun terhadap keberdayaan masyarakat Kota Palopo, Dinas
Pendidikan membentuk program pemberdayaan masyarakat salah satunya yaitu
pendidikan kesetaraan atau kear paket bagi anak putus sekolah yang sudah
berdiri sgak awal pemerintah dibentuk, merupakan salah satu program yang
masih menjadi program utama Dinas Pendidikan mengupayakan agar mana emen
pemberdayaan masyarakat terhadap anak putus sekolah lebih diutamakan dan
ditingkatkan lagi, kalau perlu diadakannya sosialisasi setiap sekolah untuk lebih

menumbuhkan kesadaran siswal/i terhadap pentingnya pendidikan, bersunguh-



sungguh dalam menuntut ilmu serta pemerintah dinas pendidikan berharap baik
para anak maupun remaja yang putus sekolah dapat membuka wawasan dan
pikiran terhadap pentingnya pendidikan dan rusaknya harapan tanpa pendidikan
baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Alasan pendliti tertarik melakukan penelitian pada Dinas Pendidikan Kota
Palopo selain lokas penelitian yang terjangkau, peneliti  belum menemukan
solusi mengenai manajemen terhadap penanganan penanggulangan anak putus
sekolah tingkat SMP di Kota Palopo, dan peneliti belum menemukan langkah-
langkah apa sgja yang di diterapakan dalam memberdayakan masyarakat melalui
program pendidikan kesetaraan bagi anak putus sekolah, karena hampir setiap
kecamatan masih terdapat anak putus sekolah dan bahkan menjadi terlantar,
akibatnya pengangguran dimana-mana, kenakalan remaja mergja lela, pemakai
dan pengedar narkoba mulai mengancam generasi-generasi muda, psikologi anak
mula tidak stabil, dan perhatian orang tua terhadap anak mulai terabaikan,
tentunya program pendidikan kesetaraan menjadi salah satu solution membantu
pengurangan jumlah anak putus sekolah dan jumlah pengangguran di Kota
Palopo.

Keberhasilan program tentu tidak terlepas dari manajemen yang diterapkan
dalam proses pelaksanaan suatu program dan untuk mengetahui hal ini
diperlukan pengkajian untuk menggambarkan proses, seperti apa manajemen
pemberdayaan masyarakat dalam menanggulangi anak putus sekolah pada Dinas
Pendidikan Kota Palopo ini. Dari gambaran proses perencanaa, pelaksanaan, dan

pengawasan mangemen dapat diketahui apakah program tersebut telah berjalan



dan sesuai dengan standar oprasional prosedur (SOP) Pemberdayaan

Masyarakat dan menjadi tujuan dan harapan Dinas Pendidikan Kota Palopo .

Adapun harapan Dinas Pendidikan terhadap anak yang putus sekolah,
merujuk pada keadaan yang ingin dicapa oleh sebuah perubahan sosial, yakni
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan kemampuan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun
sosia serta percaya diri, menyampaikan aspirasi, mempunya mata pencaharian,
berpartisipasi dalam kegiatan sosia, santun, terampil dan mandiri dalam

mel aksanakan tugas kehidupannya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pemberdayaan
masyarakat terhadap anak yang putus sekolah melalui program mangemen
pemberdayaan masyarakat yang merupakan salah satu program utama Dinas
Pendidikan K ota Palopo yang nantinya hasilnya akan dituangkan dalam penelitian
yang berjudul “ Manajemen Pemberdayaan Masyarakat dalam Penanggulangan
Anak Putus Sekolah Pada Dinas Pendidikan Kota Palopo (Studi kasus Pendidikan

Kesetaraan Tingkat SMP)".



B. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang didapatkan dalam tesisini ialah :

1.

Bagaimana Mang emen pemberdayaan masyarakat pada Dinas Pendidikan
dalam mengingkatkan program penanggulangan anak putus sekolah studi
kasus Pendidikan Kesetaraan Tingkat SMP ?

Bagaimanakah Langkah dan model yang digunakan dalam
penanggulangan anak putus sekolah?

Bagaimanakah solusi Dinas Pendidikan dalam menyikapi jumlah anak

putus sekolah yang tidak menetap di kota palopo ?

C. Definisi Istilah

Untuk memperoleh pemahaman yang jelas tentang batasan masalah suatu

penelitian, serta menghindari (mis undertanding) terhadap kandungan dalam judul

penelitian ini , yakni Manajemen Pemberdayaan Masyarakat dalam

Penanggulangan Anak Putus Sekolah Pada Dinas Pendidikan Kota Palopo

(Studi kasus pendidikan kesetaraan Tingkat SMP)" . Membatasi masalah yaitu

1.

Mangjemen dimaksudkan dalam penelitian ini iadah manaemen
pemberdayaan masyarakat yang mencakup tiga poin penting pendukung
berjalanya suatu tujuan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
dalam membantu permasalahan masyarakat menjadi berdaya dari segi
ekonomi dan pendidikan.

Pemberdayaan masyarakat dalam penelitian ini ialah masyarakat yang

tidak berdaya dikarenakan faktor ekonomi dan latar belakang pendidikan



yang ingin diberdayakan melalui program pendidikan kesetaraan tingkat
SMP pada Dinas Pendidikan Kota Palopo, sehingga yang dulunya sulit
mendapatkan pekerjaan karena latar belakang pendidikan, menjadi
dipermudah dengan adanyaijasa paket untuk dipergunakan mendapatkan
pekerjaan dan juga bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan.
Anak putus sekolah atau berhenti dalam jenjang pendidikan (drop out)
adalah siswa yang tidak menyelesaikan pendidikan di bangku sekolah dan
tidak mendapatkan ijasa (mengundurkan diri sebelum tammat atau gagal
menempuh ujian akhir)

Pendidikan kesetaraan ialah salah satu program pendidikan non formal
yang ditetapkan oleh mentri pendidikan dan ditetapkan kepada semua
instans pendidikan dalam upaya mewujudkan pendidikan anak putus
sekolah.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hal-hal berikut.

1

Untuk mengetahui bagaimana manajemen pemberdayaan masyarakat
pada Dinas Pendidikan dalam mengingkatkan program penanggulangan
anak putus sekolah studi kasus Pendidikan Kesetaraan Tingkat SMP.
Untuk mengetahui langkah-langkah dan metode yang digunakan dalam
penanggulangan anak putus sekolah

Untuk mengetahui seperti apa solusi Dinas Pendidikan dalam menyikapi

jumlah anak putus sekolah yang tidak menetap di Kota Palopo.



E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini penulis mengharapkan tulisan ini dapat
menjadi salah satu bahan acuan bagi pembaca untuk digunakan sebagai berikut.
1. Akademis
Secara kademis hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagi sutau tesis
yang dpat menunjang perkembangan ilmu penegtahuan dan sebagai bahan
masukan yang dapat mendukung bagi peniliti maupun pihak lain yang tetarik
dalam bidang penelitian yang sama.
2. Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan sabagi bahan masukan dan
pertimbangan bagi pihak pemerintah daerah Kota Palopo khususnya Dinas
Pendidikan dalan upaya peningkatan mangemen pemberdayaan dalam
menanggulangi anak putus sekolah studi kasus Pendidikan Kesetaraan menjadikan
kualitas pendidikan dengan menggunakan penerapan sebuah manajemen yang
lebih baik lagi dengan memperhatikan apa saja yang perlu dibenahi dalam
memenuhi pendidikan berkualitas bagi pendidikan kesetaraan yang diterapkan

oleh pemerintah Dinas Pendidikan.






BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu yang Relevan

Penelusuran bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah yang akan di

teliti penulis, merupakan cara tepat untuk dilakukan sejak dini guna memperoleh

informasi  serta keterangan yang relevan dengan judul yang akan diteliti.

Berdasarkan penelusuran literatur yang telah dilakukan, ditemukan beberapa

karya ilmiah berupa skripsi, tesis dan jurna yang hampir memiliki makna yang

sama dengan judul penelitian yang dilakukan oleh calon pendliti yakni :

No Penélitian terdahulu Persamaan Perbedaan
1. | Iftiatus Sarifah dengan judul | Samasama  membahas | Dalam hasil  penelitian
"Manajemen Pemberdayaan | manajemen pemberdayaan | Penulis |ebih fokus terhadap

Masyarakat Dalam Meningkatkan

Destinasi Wisata. Metode
penelitian yang digunakan
deskriptif ~ kualitatif. —Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang  2018.

Dalam hasil penelitianya penulis
lebih fokus terhadap destinasi
wisata  dengan melibatkan
masyarakat dalam pelaksanaan
kegiatan pemberdayaan
masyarakat untuk menigkatkan

destinas bukit tangkeban agar

masyarakat, dan Metode
penelitian yang digunakan
sama dengan pendliti
terdahulu yaitu deskriptif

kualitatif.

mangjemen pemberdayaan
dalam
penanggulangan anak putus
sekolah studi
pendidikan

masyarakat

kasus
kesetaraan
tingkat SMP dalam upaya
memperoleh
Sedangkan peneliti
terdahulu telibat langsung
dalam
masyarakat

ijasa paket.

memberdayakan
terhadap
peingkatan destinasi wisata.
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11

dan
dalam
kegiatan

untuk  mandiri
aktif

mampu
berperan
pel aksanakan

pemberdayaan.t

. |[Ahmad  Riva

dengan  judul
"pemberdayaan masyarakat putus
sekolah studi di Desa Palangiseng
Kabupaten Soppeng”. Metode
penelitian yang digunakan
deskriptif kualitatif dan Dalam
hasil penelitiannya menyimpulkan
bahwa skripsi tersebut lebih fokus
terhadap pelayanan masyarakat
dalam hal menyediakan lapangan
seperti  berkebun

bercocok tani demi mengurangi

kerja dan
jumblah pengangguran serta lebih
memprioritaskan masyarakat

seperti
ketersediaan lahan pertanian untuk

kurang mampu,

bekerja dan juga akses jalan.?

Sama-sama menggunakan
jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Mempunyai
tujuan yang sama vyaitu

memberdayakan

masyarakat putus sekolah.

Pendliti terdahulu
memberdayakan masyarakat
melalui

bercocok tanam

sedangkan Penulis lebih
fokus mengarah kepada

tujuan pendidikan anak

putus sekolah  melalui
program pemberdayaan
masyarakat dalam  hd
Pendidikan K esetaraan

Tingkat SMP vyaitu pusat
kegiatan belgjar masyarakat

(PKBM).

1 |ftiatus Sarifah, "Manajemen Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan
Destinas Wisata Sudi Pada Wisata Bukit Tangkeban Desa Nyalembeng Kecamatan Pulosari
Kabupaten Pemalang. Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang 2018.h,8.

2Ahmad Rivai,. "Pemberdayaan Masyarakat Putus Sekolah Studi di Desa Palangiseng
Kabupaten Soppeng" Pendidikan Sosiologi FISUNM.. Val. 2, No. 3 (2016), h,33.
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Febriana Dwi Irawati dengan
judul “Pemberdayaan
Masyarakat ~ Melalui Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) “PINILIH” Di Desa
Gumpang Kecamatan Kartasurah
Kabupaten Sukoharjo”. Dalam
hasil penelitiannya

menyimpulkan bahwa  skripsi
tersebut fokus terhadap sarana
dan prsarana pusat kegiatan
belgar masyarakat atau biasa di
sebut  (PKBM)
masyarakat Desa Gumpang dan

partisipasi

sekitarnya diwujudkan dalam
bentuk tenaga pikiran, sebagai
staff penggjar, sarana prasarana,
dan menjadi
Strategi
PKBM Pinilih dalam mengelola

lembaga sosidnya antara lain

warga begar.

yang di kembangkan

dengan cara menyelenggarakan
program yang sesual dengan
kebutuhan masyarakat.®

judul  peneliti  terdahulu
sama dengan judul penulis
berkaitan dengan
pemberdayaan masyarakat
melaui PKBM, metode dan
jenis  penelitian yang
digunakan sama dengan
penulis

yaitu  deskriptif

kalitatif,

penulis fokus kepada
semua PKBM di Kota
Palopo dalam

memperoleh data yang
akurat mengena jumlah
anak putus sekolah setiap
PKBM yang ada di kota
Padopo medui Dinas
Pendidikan sehingga hasil
yang diperoleh akurat.
Sedangkan, peneliti

terdahulu terdahulu lebih

fokus terhadap  satu
PKBM sga  daam
menyikapi sarana dan

prasarana serta partisipasi

masyarakat setempat.

SFebriana Dwi lrawati. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) PINILIH Di Desa Gumpang Kecamatan Kartasurah Kabupaten Sukoharjo.
Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta Juni .2016.h,22.
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Whena Devi
judul
Putus Sckolah Melalui Pelatihan

Keterampilan Tata Rias Dalam

Adriyani dengan

“Pemberdayaan Remaja

Upaya Mendorong Kemandirian
Remaja Di
Perlindungan Dan Rehabilitas
Sosial
Dalam
menyimpulkan bahwa  skripsi
tersebut terhadap

keterampilan bagi remaja putus

Binaan" Balai

Remaja  Yogyakarta™.
hasi| penelitianya

fokus

Dalam penelitian terdahulu
upaya yang dilakukan yaitu
memberdayakan anak putus
sekolah, memberikan
pelatihan melalui program
guna mengasah percaya diri,
dan mandiri secara idividu,
jenis

penelitian yang

digunakan yaitu deskriptif

Penelti terdahulu lebih
mengutamakan

keterampilan anak putus

sekolah sedangkan
penulis lebih
mengupayakan

pendididkan anak putus
sekolah agar selain bisa

melanjutkan  pendidikan

sekolah melalui program | kualitatif. juga mendapatkan ilmu
pelatihan keterampilan tata rias di keteramplan  dan  ijasa
Bala Perlindungan dan

Rehabilitasi Sosiad Remaja agar pendidikan non formal
lebih termotivas untuk bekerja tingkat SMP.

yang nantinya peluang bagi

remga putus sekolah bisa

membuka peluang usaha, serta

meningkatnya kemandirian

remaja putus sekolah.*

Debi Irma Chisbiah dengan judul | Jeis penelitian yang | dallam  penelitian  ini
“Pemberdayaan Anak Remaja digunakan pendlitian | penulis dain

Putus Sekolah Terlantar” (Studi
Unit Pelaksaan Teknis
Sosial Remaja

pada

Pelayanan

deskriptif kualitatif dan judul

peneliti terdahulu sama-sama

mengharapkan anak putus

sekolah memperoleh

“Whena Devi Adriyani. Pemberdayaan Remaja Putus Sekolah Melalui Pelatihan
Keterampilan Tata Rias Dalam Upaya Mendorong Kemandirian Remaja Binaan Di Balai
Perlindungan Dan Rehabilitasi Sosial Remaja Y ogyakarta .2017.h,2.
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Sosial

Pemerintah Provins Jawa Timur

Terlantar Dinas

di Jombang). Universitas
Pembangunannasional“Veteran”

Jawa Timur Fakultas Ilmu Sosia
Dan Ilmu Politik Program Studi
[Imu Administrasi Negara
Surabaya.2013. metode penelitian
yang deskriptif
kualitatif. Dari hasil penelitian
bahwa
Pemberdayaan pada remaja putus
sekolah melaui unit pelaksanaan

teknis pelayanan sosial di kantor

digunakan

menyimpulkan

dinas sosia untuk meningkatkan
kemampuan diri, kepercayaan diri

dan harga diri remga putus

sekolah  terlantar  diberikan
kesempatan dalam bimbingan
kelompok untuk aktif selalu
mendominasi forum-

forum/kegiatan kelompok. Serta
diri,
minat dan bakat remaa putus
sekolah..®

mengembangkan  potens

membahas mengenai
pemberdayaan anak putus
sekolah hanya sgja penelti
terdahulu lebih merujuk pada

keterampilan anak .

pendidikan juga
mengupayakan
peningkatkan  kepekaan

dan kepedulian sosia

serta  ketrampilan yang

kreatif, produktif dan
mandiri  yaitu dengan
keberhasilan beberapa

dari mereka yang mampu
membuka lapangan
pekerjaan sendiri dengan
adanya ijasa paket /
sertifikat dengan harapan
tidek ada lagi kendala
anak untuk melanjutkan
pendidikan sampai ke

jenjang tinggi dan

berkurangnya tingkat
pengangguran di  Kota

Palopo.

>Debi Irma Chisbiah . Pemberdayaan Anak Remaja Putus Sekolah Terlantar (Sudi pada
Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial Remaja Terlantar Dinas Sosial Pemerintah Provinsi
Jawa Timur di Jombang) Universitas Pembangunan nasional“Veteran” Fakultas llmu Sosial Dan
IImu Politik Program Studi IImu Administrasi Negara (Surabaya.2013).h,18.
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B. Tinjauan Teoretis

1. Manajemen Pemberdayaan M asyar akat
a. Pengertian mangemen

Kata managjmen berasal dari bahasa Latin yaitu dari asal kata ‘manus’ yang
berarti tangan, dan ‘agere’ yang berarti melalukan. Kata-kata ini digabung
menjadi kata kerja ‘managere’ yang artinya menangani. Manager diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda
management dan manager untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
Akhirnya management diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
manajemen atau pengel ol aan.®

Managjemen pada hakikatnya dapat dipahami sebagal proses kerja sama dua
orang atau lebih dengan menggunakan sumberdaya yang dimiliki organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian manaemen sebagamana yang
jelaskan tersebut mungkin dapat diterima secara umum. Namun pada perinsipnya
pengertian mangiemen masih sangat tergantung dari sudut pandang masing-
masing orang. Dalam arti lain, mangemen adalah pengelolaan usaha,
kepengurusan, ketatalaksanaan, penggunaan sumber daya manusia dan sumber
daya alam secara efektif untuk mencapai sasaran organisasi yang diinginkan.’

1. Sebaga suatu sistem, mangemen adalah suatu kerangka kerja yang

terdiri dari berbagai komponen yang secara keseluruhan saling
berkaitan dan terorganisir dalam rangka mencapai tujuan.

50nisimus Amtu, Manajemen Pendidikan Di Era Otonomi Daerah: Konsep, Strategi Dan
Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 1.

"Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan Di Era Otonomi Daerah: Konsep, Strategi Dan
Implementasi, h 4.
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2. Sebaga proses, mangemen adalah serangkaian tahap kegiatan yang
diarahkan pada pencapaian tujuan dengan memanfaatkan sumber daya
semaksimal mungkin.

3. Sebagal suatu ilmu pengtahuan, mangemen adalah satu ilmu
interdisipliner dengan menggunakan bantuan ilmu sosial, filsafat,
psikologi, antropologi dan lain-lain.

4. Sebaga suatu profesi, mangemen merupakan bidang pekerjaan atau
keahlian tertentu yang dapat disgjgjarkan dengan bidang kedokteran,
hukum dan sebagainya

5. Sebaga suatu fungsi, manajemen adalah proses fungs perencanaan,
pengorganisasian dan pengawasan.®

M angjemen merupakan proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,dan pengawasan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia maupun
sumber dayalainnya.®

Mengenai definiss managjemen, yaitu mencakup orang yang melakukan
tanggung jawab mencapai tujuan dalam suatu struktur organisasi dan peran yang
jelas. Artinya mangjemen berkaitan dengan organisasi, memiliki struktur yang
jelas dengan pembagian tugas dan kewenangan forma sebagai upaya
menggerakkan personil melakukan tugas mencapi tujuan.!® Dari pengertian

mangjemen di atas jelasah bahwa mangemen merupakan suatu proses yang

dilakukan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan perencanaan,

8 Fahrudin, Adi. Pemberdayaan, Partisipas dan Penguatan Kapasitas Masyarakat.
(Bandung: Humaniora,2012),h. 3.

9 Eti Rochaety dkk, Sstem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), h. 4.

10 syafarudin dkk, Pendidikan Prasekolah (Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 153.
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pengorganisasian, pengarahan dan pengaturan, pengawasan dan evaluas serta
dengan melibatkan semua sumber daya yang ada secara efektif dan efisien.

Selain itu, teori manajemen perberdayaan masyarakat yakni :

Teori dalam praktik pemberdayaan masyarakat menggambarkan distribusi
kekuasaan dan sumberdaya dalam masyarakat, bagaimana fungsi fungs
organisasi dan bagaimana sistem dalam masyarakat mempertahankan diri. Teori
pemberdayaan masyarakat memberikan petunjuk apa yang sebaiknya dilakukan di
dalam situasi tertentu. Berkaitan dengan judul penelitian ini, teori yang penulis
gunakan ialah teori konstruktivisme.**

Menurut Glasersfeld, yang dikutip Joni Rusmanto mendefinisikan
konstruktivisme radikal seladu membentuk konsepsi pengetahuan. la melihat
pengetahuan sebagai sesuatu ha yang dengan aktif menerima apa pun melalui
pikiran sehat atau melalui komunikasi. Teori Konstruktivisme didefinisikan
sebagal pembelgaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan menciptakan sesuatu
makna dari apa yang dipelgari. Beda dengan teori behavioristik yang memahami
hakikat belgjar sebaga kegiatan yang bersifat mekanistik antara stimulus dan
respon, sedangkan teori kontruktivisme lebih memahami belgjar sebagai kegiatan
manusia membangun atau menciptakan pengetahuan dengan memberi makna
pada pengetahuannya sesuai dengan pengalamannya. Teori konstruktivisme juga
mempunya pemahaman tentang belgjar yang lebih menekankan pada proses
daripada hasil. Hasil belgjar sebagai tujuan dinilai penting, tetapi proses yang

melibatkan cara dan strategi dalam belgar jugadinilai penting.

HJoni Rusmanto, Gerakan Sosial Sejarah Perkembangan Teori Kekuatan dan
Kelemahannya, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2013), h. 34.
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b. Fungs Manaemen

Fungs Mangjemen adalah serangkain kegiatan yang dijalankan dalam
mang emen berdasarkan fungsinya masing- masing dan mengikuti satu tahapan-
tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi manajemen yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan

Perencanaan yaitu proses yang meyangkut upaya yang dilakukan untuk
mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan datang dan penentuan strategi
dan taktik yang tepat untuk menentukan target dan tujuan organisasi. Perencanaan
menentukan tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan
hal yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. Dengan demikian
perencanaan merupakan suatu proses pemikiran, baik secara garis besar maupun
secara mendetail dari suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai kepastian
yang paling balk.

Perencanaan dapat diartikan sebagal proses penyusunan berbagal
keputusan yang dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Perencanaan juga diartikan sebagail suatu proses pembuatan
serangkaian kebijakan untuk mengendalikan masa depan sesuai yang ditentukan.
Perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara matang
hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Jadi, perencanaan ini adalah salah satu fungsi dari

mangjamen yang paling penting di dalamnya terdapat aktivitas mendefenisikan



19

tujuan, membuat strategi, serta mengembangkan rencana kerja .1? Salah satu teori
perencanaan sebagai berikut ;2
a) Teori Snoptik

Teori menggunakan model berpikir sistem dalam perencanaan, sehingga
objek perencanaan dipandang sebaga suatu kesatuan yang bulat, dengan satu
tujuan yang di sbebut visi. Langkah-langkah dalam perencanaan ini meliputi,
identifikasi masalah, memprediksikan ruang lingkup masalah, mengklasifikasi
kemungkinan penyelesaian, menginvestigas problem, memprediks alternative,
mengevaluasi kemajuan atas penyel esaian spesifik.
b) Teori Incemental

Y ang dimaksud dengan incremental padateori ini adalah si perencana dalam
merencanakan objek tertentu dalam lembaga pendidikan,
selalu mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan.
c) Teori Transactive

Teori ini menitikberatkan pada harkat individu yang menjunjung tinggi
kepentingan pribadi dan bersifat desentralisasi, suatu desentralisas yang
transactive, yaitu berkembang dari individu ke individu secara keseluruhan. Ini
berarti penganutnya juga menekankan pengembangan individu dalam kemampuan

mengadakan perencanaan.

12 Yanti Karmila Nengsih dkk, Manajemen Pendidikan Masyarakat, (Cet 1, 2020;
Tasikmalaya, Edu Publisher ), h. 67.

13 https://www.studimanajemen.com teori-perencanaan.html 2016. Diakses pada tanggal
4/12/2020.
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d) Teori Advocacy

Teori ini menekankan hal-hal yang bersifat umum, perbedaan individu dan
daerah diabaikan. Dasar perencanaan tidak bertitik tolak dari pengamatan secara
empiris, tetapi atas dasar argumentasi yang rasional, logis dan bernilai (advocacy
= mempertahankan dengan argumentasi).

Kebaikan teori ini adalah untuk kepentingan umum secara nasional.
Karena ia meningkatkan kerja sama secaranasional, toleransi, kemanusiaan,
perlindungan  terhadap  minoritas, menekankan hak sama, dan
meningkatkan kesglahteraan umum. Perencanaan yang memakal teori ini tepat
dilaksanakan oleh pemerintah atau badan pusat.

Partispasi di sini juga mengacu kepada pentingnya kerja sama antar
personalia. Dengan kata lain, teori radikal menginginkan agar lembaga pendidikan
dapat mandiri menangani lembaganya. Begitu pula pendidikan daerah dapat
mandiri menangani pendidikannya.

e) Teori STARS

Merupakan gabungan kelima teori tersebut sehingga disebut juga
complementary planning process. Teori ini menggabungkan kelebihan dari teori
di atas sehingga lebih lengkap. Karena teori ini memperhatikan situasi dan
kondisi masyarakat atau lembaga tempat perencanaan itu akan diaplikasikan maka
teori ini menjadi STARS yaitu S terakhir adalah menunjuk huruf awal dari teori
situational .

Daam Islam, perencanaan harus dijadikan langkah pertama yang benar-

benar diperhatikan oleh para manger dan para pengelola pendidikan Islam. Sebab
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perencanaan merupakan bagian penting dari sebuah kesuksesan. Kesalahan dalam
menentukan perencanaan akan berakibat sangat fatal. Allah memberikan arahan
bahwa setigp orang beriman dan bertakwa hendaknya memperhatikan hari
esoknya, memperhatikan apa rencana yang akan dilakukan untuk hari esok,

sebagaimana Firman Allah dalam Q.S: Al Hasyr / 59 : 18 yang berbunyi:
A \jfmi wﬂ\\.g_}' 3
Ostand Loy Hua

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apayang kamu kerjakan.*

Berdasarkan ayat tersebut, setigp orang hendaknya memperhatikan hal
yang telah direncanakan untuk hari esoknya. Seorang manger hendaknya
memperhatikan perencanaan yang telah dibuatnya. Dalam arti, dalam manajemen
Islam perlu perencanaan dan setelah itu perlu juga memperhatikan hal yang telah
direncanakannya. Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam Islam tidaklah
dilakukan hanya untuk mencapal tujuan dunia semata, tetapi harus jauh lebih dari
itu melampaui batas target kehidupan duniawi. Arahkanlah perencanaan itu juga
untuk mencapai target kebahagiaan dunia dan akhirat sehingga kedua-duanya

dapat dicapal secara seimbang.

14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: Jumanatul Ali-ART,
2005), h. 549.
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2. Pelaksanaan

Daam pelaksanaannya, manger berfungsi sebagai penggerak.
Penggerakan (Motivating) dapat didefiniskan sebagai *“keseluruhan proses
pemberian motivas kerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka
mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan
ekonomis.®®

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya lebih banyak
ditentukan oleh pemimpin. Seorang pemimpin yang berhasil adalah mereka yang
sadar tingkat kekuatannya yang paling relevan dengan prilakunya pada waktu
tertentu. Dia benar-benar memahami dirinya sendiri sebagal individu, dan
kelompok, serta lingkungan sosial di mana mereka berada. Kemampuan untuk
memoativasi, mem pengaruhi, mengarahkan, dan berkomunikasi dengan para
bawahannya akan menetukan efektivitas. Ini berkenaan untuk dapat memotivasi
para bawahannya agar pelaksanaan kegiatan dan kepuasan kerja mereka
meningkat. Bagian pengarahan dan pengembangan organisasi dimulai dengan
motivasi, karena para pimpinan tidak dapat mengarahkan kecuali bawahan
dimotivasi untuk bersedia mengikutinya.®

3. Pengawasan
Sebagal salah satu fungs mangemen, pengawasan merupakan tindakan

terakhir yang dilakukan para manger pada suatu organisasi. Pengawasan

(controlling) merupakan proses pengamatan atau pemantauan terhadap

15 Sondang P. Siagian. Manajemen sumber daya manusia, h. 128.

16 Soebagio Admodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Ardadlzya Jaya,
2000), h. 145.
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pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan
yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan
sebelumnya.’

Pengawasan adalah untuk menjamin hal-hal berikut : (1) kebijakan dan
strategi yang telah ditetapkan terselanggara sesuai dengan jiwa dan semangat
kebijaksanaan dan strategi dimaksud, (2) anggaran yang tersedia untuk
menghidupi berbagai kegiatan organisasi benar-benar dipergunakan untuk
melakukan kegiatan tersebut secara efisien dan efektif, (3) para anggota organisas
benar-benar berorientas kepada berlangsungnya hidup dan kemauan organisasi
sebagal keseluruhan dan bukan kepada kepentingan individu yang sesungguhnya
ditempatkan dibawa kepentingan organisasi, (4) penyediaan dan pemanfaatan
sarana dan prasarana kerja sedemikian rupa sehingga organisasi memperoleh
manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana tersebut, dan (5) standar
mutu hasil pekerjaan terpenuhi semaksima mungkin, dan 6) Prosedur kerja ditaati
oleh semua pihak.18

Pengawasan dalam Islam tidak hanya mengedepankan hal-hal yang bersifat
materil sgja, tetapi juga mementingkan hal-hal yang bersifat spiritual. Hal ini yang
secara signifikan membedakan antara pengawasan dalam konsep Islam dengan
konsep lain yang hanya melakukan pengawasan bersifat materil dan tanpa
melibatkan Allah SWT sebagai pengawas utama. Keterlibatan Allah sebagai

pengawas dapat kitalihat dalam Q.S: Qaaf / 50 : 16-18 sebagai berikut:

17 Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Untuk Mengambil Keputusan (Jakarta: Gunung
Agung, tt), h. 63

18 Sondang P, Siagian, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, h. 64.
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Terjemahnya:

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat
lehernya, (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya,
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada
suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat
pengawas yang selalu siap (mencatat)”.*®

Maksud dari ayat tersebut ialah kewajiban menjaga lisan sebagai bentuk
peningkatan iman sebagal seorang muslim. Dalam melakukan pengawasan tidak
hanya kinerja yang menjadi modal utama tetapi kejujuran dalam melaporkan hasil

pengawasan adal ah salah satu sifat kenabian yang dianjurkan dalam agama.

2. Pemberdayaan Masyar akat
a. Pengertian Pemberdayaan
Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep pembangunan
ekonomi yang merangkum nilai-nila sosial. Pemberdayaan masyarakat
merupakan metode yang dikembangkan melalui praktek pekerja sosial dengan

tujuan mengatasi permasalahan yang ada dalam masyarakat.’® Secara garis besar

19 Departemen Agama RI, Tafsir Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Jumanatul
Ali-ART, 2005), h. 520.

2 Nandang Mulyana dan Moch Zainuddin, Model Pemberdayaan Masyarakat Melalui
Program Coorporate Social Responsibiity (Kasus Pelaksanaan CSR Oleh PT. Pertamina UP-1V
Balongan, Riset Dan Pkm, 2017), h. 80-87.
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proses ini melihat pentingnya mengalirkan daya dari subjek ke objek hasil akhir
dari pemberdayaan adalah beralihnya fungs individu yang semula objek menjadi
subjek (yang baru), sehingga relasi sosia yang nantinya hanya akan dicirikan
dengan relasi sosial antar subjek dengan subjek lain. %

K eberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu yang
bersenyawa daam masyarakat dan membangun keberdayaan masyarakat
bersangkutan. Masyarakat yang sebagian besar anggotanya sehat fisik dan mental,
terdidik dan kuat serta inovatif, tentu memiliki keberdayaan tinggi. Keberdayaan
masyarakat adalah unsur —unsur yang memungkinkan masyarakat untuk bertahan
(survive) dan dalam pengertian dinamis mengembangkan diri dan mencapai
kemgjuan. Keberdayaan masyara kat ini menjadi sumber dari hal yang dalam
wawasan politik pada tingkat nasional disebut ketahanan nasional.?? Dalam
Pengorganisasian dan Pengembangan masyarakat mengatakan bahwa
pemberdayaan masyarakat adal ah sebuah proses dalam bingka usaha memperkuat

apayang lazim disebut community self-reliance atau kemandirian.?®

2L Moh. Ali Aziz, dkk. Dakwah Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodologi.
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), h. 169.

2 Randy R. Wrihatnolo, Manajemen Pemberdayaan: Sebuah Pengantar dan Panduan
untuk Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT Elex Komputindo, 2007), h. 75.

2 Abu Huraerah, Pengorganisasian & Pengembangan Masyarakat, (Bandung:
Humaniora, 2008), h. 87.
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Pemberdayaan memuat dua pengertian kunci, yakni kekuasaan dan

kelompok lemah. Kekuasaan dis ini diartikan bukan hanya menyangkut kekuasaan

politik dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau penguasaan klien atas.?*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pilihan-pilihan personal dan kesempatan hidup, kemampuan dalam
membuat keputusan mengena gaya hidup, tempat tinggal dan pekerjaan.
Pendefinisian kebutuhan, kemampuan menentukan kebutuhan selaras
dengan aspirasi dan keinginannya.

Ide atau gagasan, kemampuan mengekspresikan dan menyumbangkan
gagasan dalam suatu forum atau diskusi secara bebas dan tanpa tekanan.
Lembaga-lembaga, kemampuan menjangkau, menggunakan dan
mempengaruhi pranata-pranata masyarakat seperti lembaga kesejahteraan

sosia, pendidikan dan kesehatan.

Sumber-sumber, kemampuan memobilisasi sumber formal, informal dan
kemasyarakatan.
Aktivitas ekonomi, kemampuan memanfaatkan dan mengelola mekanisme

produksi, distribusi dan pertukaran barang serta jasa.
Reproduksi, kemampuan dalam kaitannya dengan proses kelahiran,

perawatan anak, pendidikan dan sosiaisasi.?

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis

Pembangunan Kesgjahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, h. 59.

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. h. 62.
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b. Prinsip Pemberdayaan M asyar akat
Terdapat empat prinsip yang sering digunakan untuk suksesnya program
pemberdayaan, vyaitu prinsip kesetaraan, partisipasi, keswadayaan atau
kemandirian, dan berkel anjutan.?
1. Prinsip Kesetaraan

Prinsip utama yang harus dipegang dalam proses pemberdayaan
masyarakat adalah adanya kesetaraan atau kesgjgaran kedudukan antara
masyarakat dengan lembaga yang mel akukan program pemberdayaan masyarakat,
baik laki-laki maupun perempuan.

Dinamika yang dibangun adaah hubungan kesetaraan dengan
mengembangkan mekanisme berbagai pengetahuan, pengalaman, serta keahlian
satu sama lain. Masing-masing saling mengakui kelebihan dan kekurangan,
sehinggaterjadi proses saling belgar.

2. Partisipasi

Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kemandirian masyarakat
adalah program yang sifatnya partisipastif, direncanakan, dilaksanakan, diawas,
dan dievaluasi oleh masyarakat. Namun, untuk sampai pada tingkat tersebut perlu
waktu dan proses pendampingan yang melibatkan pendamping yang berkomitmen
tinggi terhadap pemberdayaan masyarakat.

3. Keswadayaan atau kemandirian
Prinsip keswadayaan adalah menghargai dan mengedepankan kemampuan

masyarakat daripada bantuan pihak lain. Konsep ini tidak memandang orang

% Sri Najiati, Agus Asmana, | Nyoman N. Suryadiputra, Pemberdayaan Masyarakat di
Lahan Gambut, (Bogor: Wetlands International — 1P, 2005), h. 54
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miskin sebagai objek yang tidak berkemampuan (the have not), melainkan sebagai
subjek yang memiliki kemampuan sedikit (the have little). Mereka memiliki
kemampuan untuk menabung, pengetahuan yang mendalam tentang kendala-
kendala usahanya, mengetahui kondisi lingkungannya, memiliki tenaga kerja dan
kemauan, serta memiliki norma-norma bermasyarakat yang sudah lama dipatuhi.
Semua itu harus digali dan dijadikan modal dasar bagi proses pemberdayaan.
Bantuan dari orang lain yang bersifat materiil harus dipandang sebagai penunjang,
sehingga pemberian bantuan tidak justru melemahkan tingkat keswadayaannya.
4. Berkelanjutan

Program pemberdayaan perlu dirancang untuk berkelanjutan, sekalipun
pada awalnya peran pendamping lebih dominan dibanding masyarakat sendiri.
Harusnya secara perlahan dan pasti, peran pendamping akan makin berkurang,
bahkan akhirnya dihapus, karena masyarakat sudah mampu mengelola
kegiatannya sendiri. Selain prinsip tersebut, terdapat beberapa prinsip
pemberdayaan menurut perspektif pekerjaan sosial. Pemberdayaan adalah proses
kolaboratif, karena pekerja sosiad dan masyarakat harus bekerja sama sebagai
partner. Adapun prinsip tersebut adalah sebagai berikut :

1) Proses pekerjaan sosid menempatkan masyarakat sebagai aktor atau
subjek yang kompeten dan mampu menjangkau sumber-sumber dan
kesempatan-kesempatan.

2) Masyarakat harus melihat diri mereka sendiri sebagai agen penting yang
dapat mempengaruhi perubahan.

3) Kompetensi diperoleh atau dipertgqam melaui pengalaman hidup,
khususnya pengalaman yang memberikan persaan mampu pada
masyarakat.

4) Solusi-solusi, yang berasal dari situas kasus, harus beragam dan
menghargai keberagaman yang berasal dari faktor yang berada pada
Situasi masalah tersebut.
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5) Jaringan sosial informa merupakan sumber dukungan yang penting bagi
penurunan ketegangan dan meningkatkan kompetensi serta kemampuan
mengendalikan seseorang.

6) Masyarakat harus berpartisipas dalam pemberdayaan mereka sendiri:
tujuan, caradan hasil harus dirumuskan oleh mereka sendiri.

7) Tingkat kesadaran merupakan kunci dalam pemberdayaan, karena
pengetahuan dapat memobilisasi tindakan bagi perubahan.

8) Pemberdayaan melibatkan akses terhadap sumber-sumber dan kemampuan
untuk menggunakan sumber-sumber tersebut secara efektif.

9) Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergis, berubah terus, evolutif
dan permasalahan selalu memiliki beragam solusi.

10) Pemberdayaan dicapar melalui  struktur-struktur  personal  dan
pembangunan ekonomi secara paralel.?’

3. Model Manajemen Pemberdayaan M asyar akat

Didalam sebuah masyarakat tentu terdapat berbagai banyak persoalan
yang harus diselesaikan, karena dalam masyarakat terkandung berbagai macam
persoaan yang butuh penyelesaian yang tepat, baik itu masalah yang terdapat di
ruang lingkup kota, maupun yang skalanya kecil seperti pedesaan, berbagai
macam dari persoalan itu tentu butuh penyelesaian, pengembangan dan
peningkatan tarap hidup masyarakat yang di bimbing.?® Sebagai agen perubahan
tentu harus dapat memahami masyarakat dari karakternya, pola kebiasaannya dan
kecenderungannya. Hal seperti, ini harus dikembangkan bukan dari satu sudut
pandang atau pengembangan sga Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mengubah masyarakat oleh karena itu diperlukan manjemen yang tangguh dalam

mengatur semua langkah-langkah yang akan dijalankan agar masyarakat yang

27 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesgjahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h.
68-69.

8 Masrul Efendi Umar Harahap " Manajemen Pemberdayaa Masyarakat" Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikas IAIN Padangsidimpuan, Vol.2 n0.01.2020.h. 200.
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dirubah benar-benar mendapatkan kesejahteraan.?® Dalam memahami konsepsi
tentang mangemen kegiatan pemberdayaan masyarakat, ada tiga model yang
ditawarkan oleh Jack Rothman yaitu :

a. Pemberdayaan Masyarakat Lokal (locality development)

Pemberdayaan masyarakat loca merupakan sebuah usaha yang bertujuan
untuk mewujudkan sebuah kemajuan ekonomi dan sosia melalui partisifasi aktif
dan inisatif dari masyarakat. Model ini juga memandang masyarakat memiliki
potens yang terpendam yang perlu dibangkitkan.

b. Perencanaan soial

Model ini bertujuan untuk memecahkan sebuah masalah sosia yang ada
dalam masyarakat serta untuk menentukan keputusan seperti dalam mengatasi
masal ah kemiskinan, kesehatan, pendidikan , pengangguran dan lain-lain.

c. Aks sosia

Aks sosia memiliki tujuan dan sasaran perubahan fundamental dalam
sebuah organisasi/lembaga dan struktur masyarakat melalui proses pendistribusian
kekuasaan, sumber, pengambilan keputusan. Model ini didasarkan kepada
pandangan bahwa masyarakat adalah sistem yang sering menjadi korban ketidak
adilan dari struktur sosial masyarakat. Kemiskinan, ketidakberdayaan, kelemahan
ekonomi masyarakat disebabkan oleh kelompok elit yang berkuasa, maka dari itu

aks sosid ini orientasinya pada proses dan hasil. Masyarakat diorganisir melalui

2 Aziz Muslim. Metodologi Pengembangan Masyarakat, ('Y ogyakarta: Teras,2009), h. 6
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proses penyadaran, pemberdayaan dan tindakan aktual untuk merubah struktur
kekuasaan agar lebih memenuhi prinsip demokrasi, kemerataan dan keadilan.*

Selain yang tersebut di atas, penulis mencoba merumuskan sedikit
mengenai  model-model mangemen pengembangan masyarakat islam. Di
antaranya adalah sebagai berikut :

1. Mode pengembangan bidang pendidikan
Melalui bidang pendidikan kita akan mampu sedikit demi sedikit untuk mengubah
pola pikir masyarakat dan mengembangkan kreativitas masyarakat dengan proses
mang emen yang baik.

2. Model pengembangan bidang kesehatan dan lingkungan
Kesehatan merupakan unsur penting dalam pengembangan masyarakat. Dengan
masyarakat yang sehat akan mampu memberdayakan diri mereka sendiri dan akan
di bantu oleh community worker dan tenaga dampingan.

3. Model pengembangan bidang ekonomi
Ha yang paing dominan dilakukan oleh para community worker adalah
memberdayakan potensi-potensi ekonomi yang ada di masyarakat. Model
pemberdayaan masyarakat juga diterapkan dalam ruang organisas
kemasyarakatan seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dalam kegiatan
pengembangan masyarakat L SM menggunakan tiga jenis pendekatan yaitu:

1) The Welfare Approach

Pendekatan ini dilakukan dengan memberi bantuan kepada kelompok- kelompok

tertentu contohnya kepada mereka yang terkena musibah. Pendekatan ini

30 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2014) h. 42-44.
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kebanyakan dilakukan oleh kelompok keagamaan berupa pelayanan kesehatan,
penyediaan makanan dan penyelenggaraan pendidikan bagi masyarakat yang
membutuhkan.

2) The Development Approach
Pendekatan yang dilakukan dengan cara memusatkan kegiatannya pada
pengembangan proyek pembangunan dengan tujuan meningkatkan kemampuan,
kemandirian dan keswadayaan masyarakat. Pendekatan ini dilakukan melaui
program pendidikan dan latihan bagi tenaga NGOs dan pemerintah yang
berkecimpung pada bidang pengembangan masyarakat.

3 The Empowerment Approach
Pendekatan yang dilakukan dengan cara melihat kemiskinan sebagai akibat proses
politik dan berusasha memberdayakan atau melatih masyarakat untuk mengatas
ketidakberdayaannya. Pendekatan empowermnet approach bertujuan untuk
memperkuat posisi tawar masyarakat lapis bawah terhadap kekuatan penekanan
pada setiap bidang dan 34 sektor kehidupan. Upaya tersebut dilakukan dengan
cara melindungi dan membela pihak yang lemah.*! Mode manaemen
pengembangan masyarakat adalah suatu pola yang didalamnya terkandung proses
mangemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan rencana
dan pengawasan untuk memberdayakan masyarakat guna mewujudkan sebuah

masyarakat yang sejahtera dari setiap aspek kehidupan.

31 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), h. 120-121.
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4. Penyebab Anak Putus Sekolah
Berikut ini adalah rangkaian penjelasan tentang faktor yang sangat
mempengaruhi sehingga anak putus dari sekolah. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi adalah sebagai berikut:
a) Faktor Internal

1) Dari dalam diri anak putus sekolah disebabkan malas untuk pergi sekolah
karena merasa minder, tidak dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekolahnya,
sering dicemoohkan karena tidak mampu membayar kewajiban biaya sekolah
akan dipengaruhi oleh berbagai faktor .Ketidak mampuan ekonomi keluarga
dalam menopang biaya pendidikan yang berdampak terhadap masalah psikologi
anak sehingga anak tidak bisa bersosialisasi dengan baik dalam pergaulan dengan
teman sekolahnya selain itu adalah peranan lingkungan .

2) Karena pengaruh teman sehingga ikut-ikutan digiak bermain seperti play
stasion sampai akhirnya sering membolos dan tidak naik kelas, prestasi di sekolah
menurun dan malu pergi kembali ke sekolah. Maksudnya adalah terlepas dari
keinginan pribadi, lingkungan dalam hal ini sahabat sebaya merupakan salah satu
faktor yang sangat berpengaruh terhadap perilaku anak

3) Anak yang kena sanks karena mangkir sekolah sehingga kena Droup Out.
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang berdasar kepada peraturan perundang-
undangan dimana pada pelaksanaanya senantiasa berorientasi pada pencapaian
cita-cita undang-undang. Penerapan sanksi dalam sekolah adalah hal yang utlak
pada setiap lembaga pendidikan di dunia. Hal ini dilakukan demi menciptakan

ketertiban dan pembelgaran kedisiplinan terhadap anak didik dalam suatu



lembaga pendidikan. Dalam penergpannya sanksi biasanya terdiri atas tiga
tahapan yakni sanks tingan berupa teguran secara lisan, sakns sedang yakni
teguran lisan dan tulisan kepada anak dan orang tua anak, dan terakhir sanks
berat berupa skorsing atau drop out.

4) Penerapan sanks tentunya diharapkan dapat memberikan dampak yang
positif terhadap anak didik, namun tidak banyak dari mereka menganggap sebagai
siksaan dan menjadi penyebab bagi anak didik untuk tidak datang ke sekolah atau
bahkan sampal berdampak pada ketidak inginan anak didik lagi untuk mengikuti
sekolah karena merasa malu, dan marah terhadap pemberian sanksi.?

b) Faktor Eksternal

1) Keadaan status ekonomi keluarga. Dalam keluarga miskin cenderung timbul
berbagal masalah yang berkaitan dengan pembiayaan hidup anak, sehingga anak
sering dilibatkan untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga
sehingga merasa terbebani dengan masalah ekonomi ini sehingga mengganggu
kegiatan belgar dan kesulitan mengikuti pelgaran. Dengan demikian keadaan
ekonomi yang tidak stabil dan memungkinkan memaksa seorang anak untuk turut
serta terlibat dalam mencari biaya kehidupan keluarga, karena pada dasarnya anak
yang masih dalam usia untuk sekolah seharusnya fokus untuk mengikuti setiaap
tahapan sekolah.

2) Perhatian orang tua Kurangnya perhatian orang tua cenderung akan
menimbulkan berbagai masalah. Makin besar anak perhatian orang tua makin

diperlukan, dengan cara dan variasi dan sesuai kemampuan. Kenakalan anak

%2 |gnas Kleden, Masyarakat dan Negara: Sebuah Persoalan (Yogyakarta: Penerbit
Agromedia Pustaka, 2004), h. 37.
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adalah salah satu penyebabnya adal ah kurangnya perhatian orang tua. Seyogyanya
orang tua yang berpikir dan berperilaku selayaknya contoh bagi anaknya serta
menjadi tempat dimana anak mengadu dan memberi pertolongan, karena pada
dasarnya anak merupakan generasi kedepannya sehingga perlu baginya untuk
mendapatkan perilaku yang layak demi menjaga keperibadian anak agar tidak
melenceng dari norma sosial, budaya, dan agama.

3) Hubungan orang tua kurang harmonis (broken family) tidak jauh berbeda
dengan sebelumnya, keadaan keluarga yang tidak tenag dan penuh dengan
aktifitas negatif akan mempengaruhi keadaan anak bak dalam diri maupun
perilakunya kepada orang lain dan alam. Hubungan keluargatidak harmonis dapat
berupa perceraian orang tua, hubungan antar keluarga tidak saling peduli, keadaan
ini merupakan dasar anak mengalami permasalahan uyang serius dan hambatan
dalam pendidikannya sehingga mengakibatkan anak mengalami putus sekolah.

Selain Permasalahan tersebut adapula faktor penting dalam keluarga yang
bisa mengakibatkan anak putus sekolah yaitu :
a) Keadaan ekonomi keluarga.
b) Latar belakang pendidikan ayah dan ibu.
c) Status ayah dalam masyarakat dan dalam pekerjaan.

d) Hubungan sosial psikologis antara orang tua dan antara anak dengan orang tua.

% Simon Danes dan P. Hardono Hadi, Masalah-masalah Dalam Dunia Pendidikan
Indonesia (Y ogyakarta: Kanisius, 2000). h. 117.
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€) Aspiras orang tua tentang pendidikan anak, serta perhatiannya terhadap
kegiatan belgjar anak.3

Berdasarkan pengamatan, anak yang putus sekolah disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu ekonomi, minat anak yang kurang, perhatian orang tua
rendah, fasilitas belgar kurang. Setelah ditelusuri lebih jauh ternyata anak yang
putus sekolah lebih banyak disebabkan faktor ekonomi, kemudian diikuti secara
berturut-turut faktor minat anak yang rendah, perhatian orang tua yang rendah,
fasilitas belgjar yang minim, budaya, ketiadaan sekolah, dan kelainan jiwal/cacat.

Katannya dengan teori anak putus sekolah teori atribusi adalah teori
motivasi yang dapat digunakan dalam mengetahui penyebab seseorang berhasil
atau gagalnya seseorang mencapal tujuan tertentu. teori atribusi adalah teori
tentang bagaimana manusia menerangkan perilaku orang lain maupun perilakunya
sendiri dan akibat dari perilakunya yang dipertanyakan, misalnya : sifat-sifat,
motif, sikap,atau faktor-faktor situasi eksternal .*®

5. Pendidikan Kesetaraan

Pendidikan Kesetaraan merupakan salah satu  bentuk pendidikan
nonformal. Menurut UU NO 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan forma yang
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai

pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan forma dalam rangka

3 Muhammad Karim, Pendidikan Krisis (Cet. |, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009). h.
71.

35 https://repository.sttjaffray.ac.id/media/269455-peranan-teori-pendidikan-dal am-
mengatasi-a80ae748.pdf . Diakses pada Tanggal 23/11/2020.
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mendukung  pendidikan sepanjang hayat. Satuan pendidikan  yang
menyelenggarakan pendidikan kesetaraan disebut dengan Pusat Kegiatan Belgjar
Masyarakat (PKBM)..%

Pendidikan kesetaraan adalah pendidikan nonforma yang ditujukan
kepada warga negara yang tidak berkesempatan mengenyam pendidikan formal di
sekolah. Biasa dikena dengan nama Kejar (Kelompok Belgar) Paket A untuk
setara SD, Paket B untuk setara SMP, dan Paket C untuk setara SMA. Ada juga
Program Keaksaraan Fungsional (KF) untuk melayani warga yang buta huruf.
Pembelgaran dalam pendidikan kesetaraan ini tidak dapat disamakan dengan
sistem pembelgaran di sekolah formal. Pada pendidikan kesetaraan, sistem
pembelgaran cenderung luwes sesuali dengan kesepakatan Penyelenggara PKBM
(pusat kegiatan belgjar masyarakat). Hal ini dikarenakan anak putus sekolah tidak
memungkin mengikuti pembelgjaran di pagi hari, mereka harus bekerja atau
memiliki kesibukan lain.*’

Berdasarkan hadis tentang pendidikan wajib belgjar :
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36 http://ypab.org/mengenal -pendidikan-kesetaraan/, diakses padatanggal 5/1/2020.

$7https://www.kompasi ana.com/dwi setyaningsih/5500c4b5a333113772511ea4/mengenal -
pendidikan-kesetaraan , tgl 5/1/2020.

% Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Kitab.
Mugaddimah, Juz 1, No. 224, (Darul Fikri: Beirut-Libanon 1981 M), h. 81.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah
menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin
dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setigp muslim. Dan
orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang
yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi." (HR. lbnu
Majah).

Hadis tersebut menjelaskan bahwa, ilmu adalah segala-galanya dan wajib
dituntut oleh kaum muslimin serta sigpa sgja yang ingin mencari kebahagiaan baik
di dunia maupun akhirat. Dua kebahagiaan tersebut baru dapat dicapai hanya
dengan ilmu (pendidikan). Karena kebahagiaan merupakan tujuan setiagp manusia,
seseorang yang menempuh jalan kebahagiaan berarti sedang menuju pada
kesempurnaan.

Rasulullah Saw bersabda dalam hadisnya:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu
Shalih dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallalahu ‘aaihi
wasalam bersabda: "Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari
ilmu, niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga.” (HR.
Tirmidzi).

39 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan Tirmidz, Kitab. [imu, Juz 4, No. 2655,
(Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1994 M), h.294.
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Hadis tersebut memberi pengertian bahwa pentingnya menuntut ilmu,
jangan mengabaikan pendidikan karna sesungguhnya orang yang berada di jalan
untuk menuntut ilmu Allah berikan keberkahan, kemudahan dan Allah angkat
dergjat orang-orang yang berilmu begitupun sebaliknya orang yang tidak berilmu
tidak akan pernah tau sigpa Allah, sigpa dirinya dan dari mana asalnya ibarat
orang yang hidup tanpa tujuan.

Pendidikan adalah suatu bentuk usaha pendewasaan bagi manusia secara
lahir maupun batin. Pendewasaan ini dalam arti tuntunan yang menuntut para
pendidik agar memiliki kebebasan untuk berpikir, merasa, bertindak dan berbicara
serta percaya pada diri sendiri dengan penuh rasa tanggung jawab di dalam setiap
tindakan dan perilaku terdidik pada kehidupan sehari-hari. Dalam bahasa Inggris
pendidikan diistilahkan dengan to educate yang berarti memperbaiki moral dan
melatih intelektual. Pendidikan dalam arti secara bahasa mengandung arti
memberikan bimbingan kepada para siswa dengan bentuk memberikan
pengajaran, perbaikan moral serta melatih intel ektual .*°

Pendidikan sebagai suatu bimbingan yang dilakukan oleh pendidik secara
sadar terhadap perkembangan jasmani serta rohani para peserta didik. Bimbingan
ini diberikan dengan tujuan untuk membentuk kepribadian yang utama.**

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia diatur dalam UU No. 20/2003. Di

dalamnya tercantum beberapa hal, diantaranya adalah tentang pengertian

4 Aas Siti Sholichah, Teori-Teori Pendidikan dalam Al-Quran: Edukasi Islam, Jurnal
Pendidikan Islam, vol. 07. No. 1, 2018. I SSN: 2581-1754, h. 25.

4! Hasbullah,Dasar-dasar Ilmu Pendidikan.(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,2008), h, 3
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pendidikan. Menurut UU No. 20/2003 pendidikan adalah usaha yang secara sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelgaran yang di
dalamnya para peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi yang
dimilikinya agar mereka memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian,
kecerdasan, pengendalian diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
bagi diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa dan juga negara.*?

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menciptakan manusia yang
sadar dalam menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan serta potensi yang
dimilikinya sebagai anggota masyarakat dan makhluk Tuhan.Pendidikan adalah
sdah satu usaha untuk menumbuhkan manusia yang sempurna menuju
masyarakat yang maju dan berbudi luhur. Pendidikan tidak menciptakan dan
membuat manusia cakap dalam mengembangkan potensinya serta mengubah
manusia menjadi yang lebih baik, tetapi pendidikan hanyalah suatu usaha. Usaha
yang terus dan akan dilakukan dengan berbagai macam hasil dan perbaikan.

6. Jenis Pendidikan
1. Pendidikan formal

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstrukrtur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Dalam pendidikan formal ini terdapat organisas yang ketat dan
nyata dalam berbaga hal, yaitu; adanya perjenjangan, program atau bahan
pelgaran yang sudah diatur secara formal, cara mengajar juga secara formal,

waktu belgar dan lain-lain.

42 Wiji Suwarno,Dasar-dasar |Imu Pendidikan.(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media,2009), .h, 19-
22 .
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2. Pendidikan informal
Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.®®

pendidikan yang diperoleh seseorang dalam pendidikan tanpa organisasi, yakni
tanpa orang tertentu yang ditunjuk sebagai pendidik, tanpa program yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, tanpa evaluasi yang formal berbentuk
ujian. Namun, pendidikan informal ini sangat penting bagi pembentukan pribadi
seseorang.

3. Pendidikan Non Formal

Pendidikan non foramal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.** Pendidikan ini
meliputi berbagai usaha khususnya diselenggarakan secara terorganisir agar
terutama generasi muda dan juga orang dewasa, yang tidak sepenuhnya atau sama
sekali yang tidak berkesempatan mengikuti pendidikan sekolah dapat memiliki
pengetahuan praktis dan keterampilan dasar yang mereka perlukan sebagali warga
negara yang produktif. Dalam pendidikan formal terdapat jenjang pendidikan
yang berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan perkembangan peserta didik,

tingkat kerumitan bahan pelgaran.

4 Departemen Pendidikan Nasional , Undang-Undang Sistem Pendidikan,( Jakarta:
Depdikbud, 2003) h .4 .

4 Departemen Pendidikan Nasiona , Undang-Undang Sistem Pendidikan, h. 3.
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a Pendidikan dasar

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandas jenjang
pendidikan menengah.*® Di sini yang dimaksud pendidikan dasar adalah
pendidikan yang diselenggarakan selama enam tahun di sekolah dasar dan tiga
tahun menengah lanjut tingkat pertama atau satuan pendidikan yang sedergjat.
b. Pendidikan menengah

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar, yang terdiri
atas pendidikan menengah dan pendidikan menengah kejuruan.*® sekolah
menengah umum adalah sekolah pada jenjang pendidikan menengah yang
mengutamakan perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan siswa.
c. Pendidikan tinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencangkup program pendidikan diploma, sarjana, magister,
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi, yang
diselanggarakan sistem terbuka®’ Untuk menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional yang
dapat menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan kesenian.

Pendidikan nonforma merupakan salah satu dari sekian banyak istilah yang
muncul dalam studi kependidikan pada akhir tahun tujuh puluhan. Istilah —
istilah pendidikan yang berkembang di tingkat internasional mulai saat itu

4 Dayono. M, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) h. 56 .
46 Dalyono. M, Psikologi Pendidikan, h 12.

47 Dalyono. M, Psikologi Pendidikan, h 13.
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adalah pendidikan sepanjang hayat (lifelong education), pendidikan
pembaharuan (recurrent education), pendidikan abadi (permanent education),
pendidikan informal (informal education), pendidikan masyarakat
(community education), pendidikan perluasan (extension education),
pendidikan massa (mass education), pendidikan socia (social educaion),
pendidikan orang dewasa (adult education), dan pendidikan berkelanjutan
(continuing education)”.*®

Pendidikan nonformal adalah setigp kesempatan yang di dalamnya
terdapat komunikasi yang terarah di luar sekolah agar individu dapat memperoleh
informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingan sesual dengan tingkat usia dan
juga kebutuhan hidup, dengan tujuan agar dapat mengembangkan tingkat
keterampilan, sikap dan nilai yang mampu memungkinkan baginya menjadi
peserta didik yang efesien dan juga efektif dalam lingkungan keluarga,
lingkungan pekerjaan bahkan juga lingkungan masyarakat dengan negaranya.*

Dalam UU Sisdiknas No 20 tahun 2003
Pendidikan Nonformal
Pasal 26

1. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagal pengganti,
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat.

2. Pendidikan nonforma berfungss mengembangkan potensi peserta didik
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.

3. Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik.

4. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga
pelatihan, kelompok belgar, pusat kegiatan belgar masyarakat, dan
majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sgjenis.

48 Sudjana S, Pendidikan Non Formal,(Bandung:falah production, 2004), h. 13.

4 Spelaiman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah (Jakarta; Bumi Aksara,
2004), h. 50-51.



5. Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan
bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri,
dan/atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

6. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil program
pendidikan formal setelah melalui proses penilaian penyetaraan oleh
lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah dengan
mengacu pada standar nasional pendidikan.

7. Ketentuan mengena penyelenggaraan pendidikan nonformal sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), dan ayat (6)
diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah.>
Dari beberapa definisi yang telah disampaikan tersebut maka disimpulkan

bahwa pendidikan nonformal adalah suatu kegiatan pendidikan yang dilakukan
diluar sekolah (sistem pendidikan formal) yang terogabisi dan tujuan untuk
memberikan bimbingan kepada peserta didik agar dapat mencapai sebuah tujuan
belajar dan mengembangkan tingkat keterampilan yang dimilikinya.

Untuk mencapai pendidikan, pemerintah menyediakan fasilitas berupa
pendidikan non formal. Salah satu bentuk pendidikan nonforma adalah kejar
paket B. Kgar paket B merupakan pendidikan yang setara dengan SMP Setiap
peserta didik yang lulus ujian paket, baik paket A, paket B, paket C, mempunyai
hak egabilitas yang sama dan setara dengan pemegang ijasah SD/MI, SMP/MTs,
dan SMA/MA untuk mendaftar pada satuan pendidikan yang lebih tinggi.
Berdasarkan keterangan pasal tersebut, pada dasarnya pendidikan nonformal

disamakan statusnya dengan pendidikan formal .

%0 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Uu SISDIKNAYS), https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-20-2003-si stem-
pendidikan-nasional, diakses padatanggal 6/2/2021.

51 YU Nomor 20 Tahun 2003.
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Peserta kgar paket berdasarkan kesetaraannya dengan pendidikan
persekolahan dibedakan menjadi 2 (dua) macam, yaitu kejar yang disetarakan
(Paket A setara SD, Paket B setara SLTP, Paket C setara SMU) dan tidak setara.
Maksud dari disetarakan adalah kualitas lulusan, proses belgar menggar,
peralatan yang digunakan, ijazah yang diperoleh, umur peserta setara (hampir
sama) dengan yang terdapat dipersekolahan.>?

Tutor merupakan personil pusat kegitan belgjar masyarakat (PKBM) yang
memiliki kesempatan bertatap muka lebih banyak dengan warga belgarnya
dengan demikian, peran dan tanggung jawab tutor sama halnya dengan peran guru
dalam pendidikan formal. tutor adalah seorang ahli materi yang menguasai materi
pembelgaran tertentu dan mem punya kualifikas yang mirip dengan staf
pengajar di institusi pendidikan konvensional.>®

Pendidikan nonformal juga disebut pendidikan luar sekolah, pendidikan
luar sekolah merupakan setiap kegiatan pendidikan yang terorganisasikan yang
disdlenggarakan diluar sistem pendidikan sekolah, baik tersendiri maupun
merupakan bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang dimaksudkan untuk
memberikan layanan kepada sasaran didik tertentu dalam rangka mencapai tujuan-

tujuan belgjar.>*

52 |shak Abdulhak dan Ugi Suprayogi, Penelitian Tindakan dalam Pendidikan Nonformal
(Jakarta:PT Grafindo Persada, 2012), h. 60.

53 Andriyansah, dkk, Menjadi Tutor Terampil dan Profesional (Y ogyakartaGRAHA
ILMU,2014), h. 2.

5 Hartati Sukirman, dkk. Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: UNY
PRESS,tt), h.40.
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Pengembangan pembelgjaran  merupakan  suatu  proses  untuk
mengembangkan para sisawa daam belgar untuk meningkatkan pembelgaran.
Pembelgaran yang efektif dilakukan pada umumnya di sekolah. Namun,
pendidikan nonformal dilakukan di luar pendidikan formal. Perkembangan satuan
pendidikan non formal dari kemunculannya hingga saat ini diselenggarakan oleh
lembaga pemerintah dan masyarakat. Pemerintah melalui departemen dan non-
departemen menyelenggarakan pendidikan luar sekolah baik untuk pengadaan
tenaga baru yang diperlukan oleh lembaga tersebut, peningkatan kemempuan
tenaga yang telah ada dalam lembaga, maupun untuk pelayanan kepada
masyarakat.

Pengembangan managemen pembelgaran dalam pendidikan kesetaraan
atau kejar paket B setara dengan SMP atau pendidikan nonformal sebenarnya
sama dengan mangemen pembelgaran pada pendidikan forma hanya waktu
pembelgarannya dan tempat pembelgjarannya berbeda dengan pendidikan formal
yang pada umumnya di lakukan di sekolah. Pada dasarnya, pembelgaran di
kondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat
siswa aktif, mencapai tujuan pembelgaran secara efektif dan berlngsung dalam
kondisi menyenangkan.>®

Pendidikan kesetaraan merupakan salah satu program pendidikan
nonformal yang terstruktur dan dinilai. Salah satu program pendidikan kesetaraan
adalah Kgar Program Paket B yang setara dengan Sekolah Menengah Pertama

daam pendidikan forma dan bertujuan untuk memperluas akses pendidikan

55 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Rosdakarya, 2012),
h.207.
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tinggi. Kriteria Kegjar Paket B peserta didik adalah mereka yang : (1) Telah lulus
dari Kgar Paket A Program atau SD / M1 (2) Tidak dapat melanjutkan atau
menyelesailkan studinya di SMP/MTS, (3) Tidak ingin belgar di pendidikan
formal karena pilihan mereka sendiri, dan (4) Tidak bisa mendapatkan pendidikan
di sekolah karena beberapa faktor (potensi, keterbatasan waktu, ekonomi, sosial
dan hukum,dan keyakinan).>® Satuan pendidikan nonformal merupakan sebuah
pendidikan khusus di luar sekolah bagi masyrakat yang memiliki kekurangan
dengan tujuan memperluas akses pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal bebas
diikuti oleh masyarakat berdasarkan usia dan keterampilan lainnya.

Pendidikan Kesetaraan pada hakekatnya bertujuan memberikan
kesempatan kepada warga masyarakat untuk mengikuti pendidikan dasar dan
menengah yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan peserta didik yang tidak
memiliki kesempatan belgar pada pendidikan formal. Peningkatan perhatian dan
peran serta masyarakat terhadap program Paket A dan Paket B perlu diimbangi
dengan upaya penyiapan kompetensi peserta didik agar memiliki kesiapan untuk
terjun ke masyarakat dan dunia kerja, karena sebagian besar dari mereka tidak
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini sgaan dengan kebijakan
Direktorat Jenderal Pendidikan Nonforma dan Informa (Ditjen PNFI) untuk
mengembangkan program Kecakapan Hidup (Life Skills) pada pendidikan
kesetaraan. Untuk membantu pelaksanaan pembelgaran akademik dan

pembekalan kecakapan hidup pada program Paket A dan Paket B, pemerintah

%6 Wiwit Wahyuningtias Anggraini, Jurnal Aplikasi Administrasi Vol.20 No. 1 Mei 2017,
Efektivitas Program Pendidikan Luar Sekolah Dalam Kejar Paket C Di Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat “Variant Centre” Kelurahan Petemon Kecamatan Sawahan Kota Surabaya, h 43.
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melalui Departemen Pendidikan Nasiona telah mengalokasikan dana bantuan
langsung (blockgrant) berupa Bantuan Operasional Penyelenggaraan Program
Paket A dan B yang bersumber dari APBN.%’

Daam pelaksanaan pembelgaran program kejar paket dengan ciri khas
yang luwes dalam kurikulum, tempat belgar, peserta didik dan usia dan proses
belgjar dapat dilaksanakan dilingkungan masyarakat, kelompok belgar, satuan
pendidikan yang sgenis. Dalam rangka perluasan dan pemerataan mutu
pendidikan perlu segera secara bertahap ditingkatkan jangkauan pelayanan baik
untuk kejar paket A,B, dan paket C. Namun, sampa saat ini pelaksanaan
kelompok belgar paket dalam kaitannya dengan wajib belgar yang 9 tahun sga
masih belum mecapai hasil yang memuaskan , bahwa palaksanaan kelompok
belgjar paket B setara jenjang pendidikan SMP belum menggembirakan, karena
sebagian besar kgjar paket B dalam pembelgaran cukup memprihatinkan. Apalagi
untuk kejar paket B, jugatidak berbeda jauh dan masih perlu adanya peningkatan
dalam proses pengel olaan dan proses pembel gjarannya.>®

C. Kerangka Konseptual

Pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan anak putus sekolah
melalui program pendidikan kesetaraan tingkat SMP merupakan salah satu upaya
untuk membantu pendidikan masyarakat terutama bagi anak putus sekolah

melalui PKBM (Pusat kegiatan belgar masyarakat). Kehadiran program

5 Muhammad Fathurohman, https://muhfathurrohman.wordpress.conv2012/09/26/sistem-
kej ar-paket-dalam-kebijakan-pendidikan-nasional/, tgl 6/1/2021

%8 Muhammad Fathurohman, https://muhfathurrohman.wordpress.com/2012/09/26/si stem-
kejar-paket-dalam-kebijakan-pendidikan-nasional/, tgl 6/1/2021
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pendidikan kesetaraan atau ujian paket memiliki peranan dalam membantu
masyarakat lebih berdaya dalam menempuh jalur pendidikan nonformal agar
kiranya pengembangan kecerdasan bangsa dan ilmu pengetahuan terpenuhi
dengan baik.

Pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan anak putus sekolah
merupakan salah satu upaya membantu pendidikan dalam mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik, yang melibatkan Dinas
Pendidikan dalam pemenuhan sarana dan prasaranya dengan efektif dan efesien.

Pendidikan kesetaraan Merupakan pendidikan nonformal yang mencakup
pedidikan kesetaraan atau program ujian Paket dengan penekanan pada
penguasaan pengetahuan, keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan
kepribadian profesional peserta didik.

Keberhasilan program pendidikan kesetaraan nonformal penanggulangan
anak putus sekolah dalam menunjang proses pembelgaran dapat lihat
berdasarkan tiga aspek penting dalam mana emen yaitu perencanaan, pel aksanaan,
dan pengawasan.

Dengan demikian penulis dapat menggambarkan bahwa program
pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan anak putus sekolah melalui
program pendidikan kesetaraan tingkat SMP atau ujian paket terhadap anak putus
sekolah di Kota Palopo dapat berpartisipas ikut serta dalam melgutkan
pendidikan nonformal apabila ketiga aspek penting mangemen  yaitu
perencanaan, pelaksaan dan pengawasan diterapkan dan dijalankan dengan baik

serta sarana dan prasarana memenuhi SOP (Standar Operasiona Prosedur). Maka
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peran Dinas Pendidikan dalam Penanggulangan anak putus sekolah studi kasus
pendidikan kesetaraan sangat mengapresiasi dalam memberdayakan masyarakat

pada dunia pendidikan.

Adapun skema kerangka pikir penilitian ini adalah sebagai berikut:

M anajemen pember dayaan masyar akat
dalam Penanggulangan Anak Putus
Sekolah Pada Dinas Pendidikan Kota
Palopo

l

[ LANGKAH-LANGKAH PENANGGULANGAN }

! ! !

PERENCANAAN PELAKSANAAN PENGAWASAN
Kurikulum Pengelolaan Kelas Evaluasi/ penilaian

- Silabus - Metode Pembelgjaran - Ujian Paket /
Rencana Pel aksanaan - Pemberian materi Pendidikan Kesetaraan
Pembelgaran (RPP) - Media tingkat SMP.

- Jadwal Pelgjaran - Biaya
Pendataan
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan
pedagodis, sosiologis dan psikologis.

a. Pendekatan pedagodis yaitu, pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui  kemampuan para pemberdaya yang meliputi pemahaman
terhadap kondisi anak yang putus sekolah, dan pemahaman terhadap
penilaian anak putus sekolah bahwa pemberdayaan masyarakat bagi anak
yang putus sekolah merupakan mahluk Tuhan yang berada dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan jasmani maupun rohani yang memerlukan
bimbingan, motivasi, dan pengarahan melalui proses pemberdayaan
masyarakat.

b. Pendekatan sosiologis yaitu, pendekatan dengan tujuan untuk
melihat dan mengetahui bagaimana pelaksanaan mangemen pemberdayaan
masyarakat kepada anak yang putus sekolah di kantor Dinas Pendidikan
K ota Palopo.

c. Pendekatan psikologis yaitu, pendekatan dengan tujuan untuk
melihat apakah program pemberdayaan bagi anak yang putus sekolah
teredlisasi dengan baik dan bagamana mangemen pemberdayaan

masyarakat berlangsung serta apa sgja agenda yang dijalankan oleh

51
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pemberdaya masyarakat bagi anak putus sekolah di Kantor Dinas
Pendidikan Kota Palopo.
2. Jenis Pendlitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni, penelitian
kualitatif. Pengertian secara teoretis tentang penelitian kualitatif ialah
penelitian yang terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah dalam
keadaan apa adanya, sesual dengan kejadian sehingga hanya merupakan
penyikapan fakta.

Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena sosial
dari perspektif partisipan yang artinya iadah orang-orang yang digak
wawancara, diminta memberikan data dan pendapat, guna menemukan hasil
yang maksimal saat melakukan pendlitian.! Dalam pendlitian ini penulis
menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.? Dengan adanya
penelitan yang dilakukan mampu menjawab permasal ahan-permasalahan
tentan mangemen pemberdayaan masyarakat bagi anak yang putus sekolah
di kantor Dinas Pendidikan Kota Palopo. Metode penelitian kualitatif sering
disebut metode penelitian yang naturalistic karena penelitian yang

dilakukan pada kondisi yang alamiah, dan juga di sebut metode etnografi,

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,) 2012.h,85.

2 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,) 2014
h,109.
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karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian
bidang antropologi budaya.®
B. Lokas dan Waktu Penéelitian

Di Kantor Dinas Pendidikan Kota Palopo. Selain lokasi yang mudah
di jangkau juga memberikan wawasan baru terhadap penelitian yang
dilakukan penulis. Alamat Kantor Dinas Pendidikan jalan jedral sudirman
No. 152, Tompotika Wara Kota Palopo. Sulawesi Selatan, kode pos 91911.
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai
dengan Desember 2020.

C. Subjek dan Objek Pendlitian

Subyek penelitian ini, adalah orang, tempat, atau benda yang diamati
dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran®. Subjek penelitian juga
diartikan sebagai pihak yang dijadikan sebagai sumber perolehan data
dadam sebuah penelitian. Adapun peran subjek peneltian adalah
memberikan tanggapan dan informasi terkait data yang dibutuhkan oleh

peneliti baik secaralangsung maupun tidak langsung.
Daam penelitian ini yang menjadi subjek atau informan yaitu :

1. Kepala bidang pemberdayaan masyarakat Dinas Pendidikan

Kota Palopo.

3Burhan Bungin, Analiss dan pendekatan kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada),2005 h,90.

4 Aditia Bagus Pratama, Kamus Bahasa Indonesia, ( Pustaka Media, 2017), h.408.
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2. Kepala bidang penanggulangan anak putus sekolah Dinas
Pendidikan K ota Palopo.

3. Pengelola/ tutor PKBM Kota Palopo.

4. Staf bidang penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat dalam
penanggulangan anak putus sekolah pada Dinas Pendidikan

Kota Palopo.

Adapun objek dalam penélitian ini yaitu:

1. Mangemen, yang dimaksudkan peneliti ialah, fokus tehadap manajemen
pemberdayaan masyarakat dengan tujuan memberdayan masyarakat
melalui manajemen yang diterapkan Dinas Pedidikan Kota Palopo dan tiga
poin penting pendukung berjalanya tujuan mangemen yaitu melaui
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian/evaluasi.

2. pemberdayaan masyarakat yang dimaksudkan peneliti ialah upaya yang
dilakukan Pemerintah Dinas Pendidikan untuk:

a) Memberdayakan masyarakat tidak mampu
b) Memberdayakan anak putus sekolah
¢) Membangun masyarakat yang berdaya dan mandri

3. Anak putus sekolah yang dimaksudkan ialah anak yang notabenenya
terhenti/tidak melanjutkan pendidikan di bangku sekolah, dikarenakan
berbagai faktor di antaranya yaitu, ekonomi, keluarga (broken home),
lingkugan sekitar, lingkugan sekolah, pergaulan bebas, mental anak, dan

lain sebagainya.
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D. Teknik dan Instrumen Pegumpulan Data.
a. Teknik pengumpulan data

Terdapat dua ha utama yang mempengaruhi kualitas data hasil
penelitian yaitu, kualitas instrumen, dan kualitas pengumpulan data, kualitas
instrumen berkenaan dengan alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data, sebagai bentuk penelitian.®

Beberapa tehnik peneliti gunakan dalam mengumpulkan data yaitu
melalui:

1 Observas
Ada beberapa alasan mengapa tehnik observas atau pengamatan

digunakan dalam penelitian ini. Pertama, pengamatan didasarkan atas niat bagi
anak yang putus sekolah dalam mengikuti program pemberdayaan masyarakat di
Dinas Pendidikan Kota Palopo. Kedua, pengamatan keberadaan program
pemberdayaan masyarakat yang di selenggarakan oleh Dinas Pendidikan kota
palopo. Serta mengamati kegiatan yang dilakukan pihak pemberdaya pada Dinas
Pendidikan Kota Palopo sehingga anak putus sekolah sekolah tertarik datang
serta antusias dalam mengikuti program pemberdayaan masyarakat yang di

selenggarakan Kantor Dinas Pendidikan Kota Palopo.

STaufuk Abdullah, Metodologi Pendlitian Agama Sebuah Pengantar, ( cet. I1; Y ogjakarta:
TiaraWacana, 1990), h,92.
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2. Wawancara
Wawancara dilakukan pada kepala Dinas Pendidikan Kota Palopo,
kepala bidang pemberdayaan masyarakat, kepala bidang penanggulangan anak
putus sekolah,pengelola/tutor, staf, dan anak-anak yang mengikuti program
pemberdayaan masyarakat 3 orang.
3. Dokumentasi
Daam pendlitian kualitatif, teknik ini merupakan alat pengumpulan data
yang paling utama karena merupakan bukti yang digjukan secara rasional.
Penelitian ini mengumpulkan data secara tertulis yang bersifat dokumenter
seperti potensi mangemen pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan
anak putus sekolah, data anak putus sekolah yang telah terdata, data mengenai
program mangemen pemberdayaan masyarakat serta dokumen lainnya yang
terkait dengan penelitian ini.
b. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen adalah dat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih

baik, lebih cermat, lengkap dan smestris sehingga lebih  mudah

diolah.#K emudian dalam penelitian ini instrumen digunakan untuk mengungkap
data mengenai Mangjemen pembrdayaan masyarakat pada Dinas Pendidikan
Kota Palopo dalam menanggulangi anak putus sekolah studi kasus kesetaraan

pendidikan tingkat SMP.



1. Pedoman Observasi
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Pedoman observas berisi tentang pedoman yang dibutuhkan saat melakukan

pengamatan aktivitas yang berlangsung di Kantor Dinas Pendidikan K ota Palopo.

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Observas

Variabel Aspek
Lingkungan kantor Dinas aKeadaan  Lingkungan Kantor Dinas
Pendidikan Palopo Pendidikan
b.Tata Letak Lingkungan KantorDinas
Pendidikan
Ruang-ruang Kantor Dinas | aKeadaan setigp ruang Kantor Dinas
Pendidikan Pendidikan

b.Aktivitas di Kantor Dinas Pendidikan

¢ Fasilitas Kantor Dinas Pendidikan

Ruangan Setiap Bidang di
Kantor Dinas Pendidikan

a Keadaan Ruang Kantor Dinas Pendidikan

b Aktivitas dan Sikap Pegawal

¢ Fasilitas Ruangdi Kantor Dinas Pendidikan

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi butir pertanyaan yang diberikan kepada subjek

penelitian untuk dijawab sesuai dengan keadaan subjek. Pedoman wawancara ini

disusun berdasarkan sumber dan tujuan yang akan diteliti, kemudian dijabarkan dalam

item pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek penelitian.



Tabel 3.2
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No Variabel Indikator
1 Gambaran mana emen pemberdayaan a Perencanaan
b. Pelaksanaan
Masyarakat dalam menanggulangi anak putus ¢. Pengawasan
sekolah di Kantor Dinas Pendidikan.
2. Baga mana langkah-langkah dan model a Bekerjasamadengan
pemberdayaan yang digunakan dalam I
Bekerjasama dengan sekolah
penanggulangan anak putus sekolah Melakukan pengelolaan data
anak putus sekolah
3.
Bagaimana solusi pemerintah Dinas Pendidikan Pengadaan program
pemberdayaan dalam
menyikapi jumlah anak putus sekolah yang tidak | penanggulangan anak putus
sekolah yaitu, program
menetap di Kotapalopo . pendidikan kesetaraan dan
progam keterampilan.

3. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi berisi catatan atau hasil laporan dan keterangan secara

tertulis, gambar, maupun tercetak mengenai ha-hal yang dibutuhkan untuk

melengkapi dan memperkuat jawaban pada hasil wawancara.




Tabel 3
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3

Pedoman Dokumentasi

No Aspek Sumber
1 Data Mengena kantor Dinas |a Segarah berdirinya Dinas Pendidikan
Pendidikan Kota Palopo b. Struktur organisasi Dinas Pendidikan
c. Profil Dinas Pendidikan
d. Datatutor
2 Sarana dan Prasaranadi | Foto dokumentasi kondisi Kantor Dinas
Kantor Dinas Penididikan | Pendidikan Foto dokumentas penelitian
K ota Palopo.

E. Validitas dan Rehabilitas Data

Guna memperol eh kesimpulan yang tepat dan objektif diperlukan kredibilitas

data yang bermaksud untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan

sesuai dengan apa yang terjadi. Kategori kredibilitas data (validitas) digunakan

untuk menjamin bahwa data atau informasi yang dikumpulkan mengandung

kebenaran, baik bagi pembaca maupun subjek yang diteliti.®

Daam pengecekan keabsahan data peneliti hanya menggunakant rianggulasi

yaitusebagai berikut:

Offset, Bandung,2007), h,330.

®Moleong, Lexy J. MetodologiPenelitianKualitatif (Penerbit PT Remaja Rosdakarya
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1. Triangulas sumber, yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data

yang telah di peroleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dengan cara yang berbeda yaitu,

dengan melakukan wawancara, studi dokumen dan pengamatan.

3. Triangulasi waktu, waktu juga terkadang mempengaruhi kredibilitas data yang
dikumpulkan oleh seorang peneliti. Informasi yang diberikan informan kepada
peneliti pada waktu pagi terkadang berbeda dengan informasi yang diberikan di
waktu siang atau sore. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau

teknik lain dalam waktu atausituasi yang berbeda.’
F. Tehnik Pengolahan dan Analisa Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat
uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh
akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. analisis
data adalah “proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu
pola, kategori dan uraian dasar”. Definisi tersebut memberikan gambaran tentang
betapa pentingnya kedudukan analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian.
Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data. Teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu sebagai berikut:

’Sugiyono, MemahamiPenelitianK ualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), h,89.
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1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data.
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan

wawancara dan studi dokumentasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data,
berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.
Sebenarnya bahkan sebelum data benar-benar terkimpul, antisipasi akan adanya
reduksi data sudah tampak waktu penelitinya memutuskan (setiapkali tanpa
disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan
penelitian, dan pendekatan pengumpulan data yang mana yang dipilihnya. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat
ringkasan, mengkode, menelusur tema, rnembuat gugus-gugus, membuat partisi,
menulis memo). Reduks data/proses-transformasi ini berlanjut terus sesudah

penelitian lapangan, sampai |aporan akhir lengkap tersusun.
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Masa pengumpulan data

REDUKS! DATA
al

-
lhnlisipaii Selama. Pasca |

| PENYAJIANDATA,
- 518
I : Selama Pascal ANALLS

PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI
I r

| Selama : Fasca'

Gambar 3.1

Komponen-komponen Analisis Dat; Model Alir

3. Penygjian Datal Display
Alur penting yang kedua dan kegiatan analisis adalah penygjian data. Miles
dan Huberman membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian kita akan dapat memahami
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh mengailalisis
ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dan

penyajian-penyajian tersebut.
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4. Menarik Kesmpulan / verifikas

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan. penjelasan, konfigurasi-
koritigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan- “final”
mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada
besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan,
dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-
tuntutan pemberi dana, tetapi sering kali simpulan itu telah dirumuskan
sebelumnya sgak awal, sekaipun seorang peneliti. menyatakan telah
melanjutkannya “secara induktif”.®

Antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas andlisis
data yang ada. Dalam pengertian ini analisis data kualitatif merupakan upaya
berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah reduks data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/ verifikas menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagal rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya, data yang telah
diandisis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk mendiskripsikan
fakta yang ada di lapangan, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang kemudian diambil intisarinya sga. Berdasarkan keterangan
tesebut, maka setiap tahap dalam proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan

keabsahan data dengan menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber

& Sugiyono. Metode pendidikan, pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif dan
RD,(bandung,alfabeta,2015),h,344.
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yang telah didapat dari lapangan dan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,
foto dan sebagainya melalui metode wawancara yang didukung dengan studi

dokumentasi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian

1. Gambaran Umum L okas Penelitian Dinas Pendidikan K ota Palopo

Dinas Pendidikan Kota Palopo

BOREVONRE i o © oty o, -2, bapwy ket

Dinas Pendidikan Kota Palopo terletak di Kota Palopo Sulawesi Selatan
JL.K.H M Hasyim No Telp (0471) 326086 kode Pos 91921. Dinas Pendidikan
dibentuk pada saat pembentukan Kota Palopo dan Mamasa sesuai dengan ketetapan
UU NO 11 Tahun 2002 tanggal 10 April 2002, pada otonom daerah Dinas
Pendidikan didirikan dan beri nama DIKBUD, lalu setelah otonom Dinas
pendidikan berubah Nama menjadi DIKPORA yang dipimpin oleh Muhctar Basir,

dan pada kisaran tahun 2011 DIKPORA beralih Nama menjadi  Dinas pendidikan
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dan sampai sekarang tahun 2020 dipimpin oleh Ibu Asnita Darwis, S.STP. Dinas
pendidikan merupakan pusat unsur satuan pendidikan di bidang PAUD, SD dan
SMP yang berkaitan dengan urusan bidang pendidikan.t

Dinas Pendidikan Kota Paopo memiliki tugas pokok dan fungs
sebagaimana terkandung dalam PERDA no 3 tahun 2008 yaitu, Dinas Pendidikan
mem punya tugas melaksanakan urusan pemerintah daerah berdasarkan asas
otonomi dan tugas pembantuan di bidang pendidikan yang menjadi tanggung jawab
dan kewenangannya. Untuk penyelenggaraannya sebagaimana dimaksud maka
dinas pendidikan kota palopo mempunyai fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang pendidikan
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahandan pelayanan umum
dibidang pendidikan.
Vig :

Sesual dengan peraturan daerah kota palopo no. 3 tahun 2008 tentang
pembentukan organisasi dan tata kerja dinas daerah maka terbentuklah perangkat
daerah dalam Dinas Pendidikan daerah kota Palopo. Adapun visi dan mis dinas
pendidikan kota Palopo yaitu :

"Menjadikan Kota Palopo Sebagai Kota Pendidikan yang Berkualitas dan
Berwawasan Beragama, Budaya dan Lingkungan yang Terkemukadi Indonesia.”
Misi :
1) Mengupayakan perluasan kesempatan memperoleh pendidikan yang

berkualitas bagi seluruh warga masyarakat.

66

1 M.Taupik M.M, Kepala Bidang Pendidikan Kesetaraan , " Wawancara' , Dinas Pendidikan

K ota Palopo padatanggal 30 desember 2020.
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2) Memberdayakan lembaga pendidikan sebagai pusat pengembangan
sumberdaya manusia.

3) Menyelenggarakan pembelgaran yang berkualitas pada semua jenjang
dan jenis satuan pendidikan serta menyelenggarakan pendidikan
berdasarkan prinsip otonomi melaui pendidikan gratis paripurna

4) Mengingkatkan kuantitas dan kualitas tenaga pendidikan yang
mendukung peningkatan mutu pendidikan menyelenggarakan pelayanan
administras umum.

5) Mewujudkan kesetaraan dalam memperoleh layanan pendidikan.?

a. Kondisi Dinas Pendidikan Kota Palopo (Keadaan Tutor / Mentor)

Tutor merupakan tenaga pendidik yang sangat berperan penting dalam
memberdayakan masyarakat bagi anak putus sekolah. Tutor memiliki peran
dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan evaluasi terhadap proses
pendidikan yang telah dilakukan dalam menjalankan tugasnya sebaga pendidik
dan Penggjar.®

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka jelaslah bahwa tugas tutor bukan
hanya sebagai mediator pembelgaran semata, melainkan juga secara aktif
merancang, mencari, mendesain materi, sumber, metode, adat dan segala yang
dibutunkan demi terlaksananya kegiatan pembelgaran, kemudian melakukan

tindak lanjut dari hasil yang ingin dicapa dalam proses pemberdayaan

2 Dokumen Dinas Pendidikan K ota Palopo tahun 2020.

3 Nuski Masatude S.Pd.M.Pd Staf Penanganan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat dalam
Menanggulangi Anak Putus Sekolah Kesetaraan Pendidikan Tingkat SMP, "Wawancara' , Dinas
Pendidikan Kota Palopo Pada Tanggal 29 Desember 2020.
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Masyarakat dalam penanggulangan anak putus sekolah melaui proses

pendidikan PKBM.

Berdasarkan data yang pendliti kumpulkan di Kantor Dinas Pendidikan

Kota Palopo tutor yang mengajar memiliki kompetensi yang sesuai dengan

pengetahuan bidang studi dan latar belakang pendidikannya sebagaimana

tampak pada table sebagai berikut :

Tabel 4.1

Nama-Nama Tutor 10 PKBM di Kecamatan K ota Palopo Yang
disdlenggar akan Oleh Dinas Pendidikan*

1. PKBM MELATI KEC.TELLUWANUWA

No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas mengajar
kepeg / jabatan

1 Kheruddin, S.E PNS SI/PKN PKN

2 Nasyrum, S.Pd PNS Sl/Sosiologi IPS

3 Sri Suryaningsih, S.Pd Honor S1/BIG B.Inggris

4  Sri Rahayu, S.Pd Honor SUMTK MTK

5 IrnaSari, S.Pd Honor S1MTK MTK

6  RirinHarianti Honor S1/B.Indonesia B.Indonesia

4 Sumber data : dokumen Dinas Pendidikan tahu 2020.




Tabel .4.2
2. PKBM BINA MANDIRI KEC. WARA TIMUR®
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No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas mengajar

kepeg / jabatan
1. Drs.Muh. Taufik M.M PNS SI/PKN PKN
2 Nurul Fatmia, SKm PNS S1/SOSIOLOGI IPS
3 Askari S.Pd HONOR S1B. ING B.INGGRIS
4 Sri Rahayu S.Pd HONOR SI/MTK MTK
5 Supiatur HONOR SMA AGAMA
6 Musa HONOR SMA B.INDONESIA

Tabel .4.3
3. PKBM AKSARA TENAR KEC.BARA®

No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas

kepeg mengaj ar /

jabatan
1. Dra Ngazi PNS S1/PKN PKN
o Syamsidar, S.Kom PNS S1/Komputer TIK
3 AuliaPutri S.Pd HONOR S1B. ING B.INGGRIS
4 Juwita S.Pd HONOR SUMTK MTK
5 Nurvianti Herman, PNS S1/PAI AGAMA
' S.Pd

6 Rismawati Akhir, SE ~ HONOR SUB.INDO B.INDONESIA

5Sumber data: Dokumen Dinas Pendidikan 2020.

6Sumber data: Dokumen Dinas Pendidikan 2020.




4. PKBM BEKAH WARA SELATAN/

Tabel.4.4
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No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas mengajar
kepeg / jabatan

1 Ardiana, S.Pd PNS SI/PKN PKN

> HasrianiA, MA PNS SUPAI AGAMA

3 Masyrum HONOR SMA B.INGGRIS

4 Sri Suryaningsih, SSPd  HONOR SI/MTK MTK

5 Syahrir,S.Pd HONOR S1/PAI AGAMA

Tabel.4.5
5. PKBM TO GURU WARA TIMUR?

No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas mengajar /
kepeg jabatan

1 A.Baso S.Kom PNS SUTIK TIK

> Drs. Abd.Kadir PNS SI/PKN PKN

3 Hasnidar Ridwan, HONOR S1/BIG B.INGGRIS

' S.Pd
4 Hastuti, SE HONOR SI/EKONOMI KETERAMPILAN
5 Ratnawati S.Sos PNS S1 AGAMA

7 Sumber data: Dokumen Dinas Pendidikan Tahun 2020.
8 Sumber data: Dokumen Dinas Pendidikan Tahun 2020.




Tabel .4.6
6. PKBM FAHIRA KEC.WARA?®
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No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas mengajar /
kepeg jabatan

1 A.Afandi Idru, S.Pd PNS SI/PKN PKN

2 Asmiyono HONOR SMA TIK

3 Efendi HONOR SMA B.INGGRIS

4 Imilda HONOR SMA MTK

5 Muharram, S.Pd PNS SI/MTK MTK

6 Nirwana Basir HONOR SMA B.INDONESIA

7 Selpin HONOR SMA KETERAMPILAN

Tabe 4.7
7. PKBM RANTENASE KEC.SENDANA?

No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas mengajar /
kepeg jabatan

1 Lukas S.Pd PNS SI/PKN PKN

o Putri Devani Pasande  HONOR SUTIK TIK

3 Ruli Obeth Kondo HONOR S1/B.INGGRIS B.INGGRIS

4 St. Muyjahida, S.Pd HONOR SI/MTK MTK

5 Sri Talimbing HONOR SMA KETERAMPILAN

9 Sumber data: Dokumen Dinas Pendidikan Tahun 2020.
10 Sumber data: Dokumen Dinas Pendidikan Tahun 2020.




Tabel 4.8
8. PKBM BULU BATU KEC. BARA!!
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No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas mengajar /
kepeg jabatan
1. Drs. TitusLolo PNS S1/PKN PKN
> Fetmawati HONOR SMA TIK
3 Ika Pratiwi Kasma, HONOR S1/B.Inggris B.INGGRIS
' S.Pd
4 Mulia Setiawati, SPd  HONOR S1/PAI AGAMA
5 Suci Muliawati, S.Pd PNS SI/MTK MTK
6 Hilda Amirullah, HONOR S1/B.INDO B.INDONESIA
' S.Pd
Tabel 4.9
9. PKBM NURUL BERLIAN KEC.BARA?
No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas mengajar /
kepeg jabatan
1. Ariani, S.Pd PNS S1/PKN PKN
2 Arwan Andri HONOR SMA TIK
3 Desi Ledly Lahallo, PNS S1/B.INGGRIS B.INGGRIS
' S.Pd
4 Gustiana HONOR SMA MTK
5 Monas Pasande HONOR SMA B.INDO
6 Maitije Selfiana PNS SI/HUKUM AGAMA
' Manuhutu, SH

11 Sumber data: Dokumen Dinas Pendidikan tahun 2020.
12 Sumber data: Dokumen Dinas Pendidikan tahun 2020.
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Tabd 4.10
10. PKBM IBNU KALDUN KEC.WARA SELATAN

No Nama Tutor Status Pendidikan Tugas mengajar /
kepeg jabatan
1 Evy Damayanti, PNS SUKOMUNIKASI  TIK
A.Md., Kom

> Lalu Sugiar HONOR SMA B.INDONESIA
3 Nur Dahlia Suyuti HONOR SMA AGAMA

' A.Ma
4 Nur Lela Suyuti, PNS SI/EKONOMI MTK

' SE..M.Si
5 Arwin S.Pd HONOR Sl KETERAMPILAN
6 Rahmawati, S.Pd HONOR S1/B.INGGRIS  B.INDONESIA

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa secara kualitas tutor di Setiap PKBM
yang ada di setiap kecematan kota Palopo sudah cukup memadai dibandingkan
tahun sebelumnya, tinggal bagaimana masing-masing tutor mengembangkan
ilmunya dan memacu peran serta fungsinya sebagai tutor yang profesional dan
bekerja secaramaksimal.

Tutor merupakan pengganti atau wakil bagi anak putus sekolah melaui
program pemberdayaan masyarakat yang diadakkan oleh Dinas Pendidikan Kota
palopo. Oleh karena itu, tutor wajib mengusahakan agar hubungan antara tutor
dan anak putus sekolah melalui program pemberdayaan masyarakat terjalin

dengan baik, mudah merangkul, memotivasi, dan juga tetap menjaga

13 Sumber data: Dokumen Dinas Pendidikan Pada tahun 2020.




keharmonisan dalam lingkungan pembelgaran dan diluar pembelgaran.
Artinya, tidak hanya dalam proses berinteraks tetapi mengupayakan
penyesuaian anak putus sekolah di lingkungan barunya karena tidak semua
psikologi anak sama. Tutor tidak boleh menempatkan dirinya sebagai penguasa
terhadap anak putus sekolah, tetapi tutor mengupayakan pendidikan yang
terbaik untuk diberikan dalam upaya membangun semangat anak putus sekolah
untuk terus menuntut ilmu. Tutor merupakan faktor utama yang sangat
berpengaruh  dan menentukan kesuksesan usaha pendidikan dalam
pemberdayaan masyarakat bagi anak putus sekolah melaui PKBM yang
diprogramkan Dinas Pendidikan K ota Pal opo.
b. Keadaan Anak Putus Sekolah Bertempat di 10 PKBM

Selain tutor, anak putus sekolah juga adal ah faktor penentu dalam proses
pemberdayaan masyarakat dalam menanggulangi anak putus sekolah melalui
pembinaan ahlak, ilmu pengetahuan dan juga keterampilan. Anak putus sekolah
adalah subjek sekaligus objek kelangsungan pembelgaran. Sebagai subjek
karena anak putus sekolahlah yang menentukan hasil belgjar. Sebagai objek
belgar karena anak putus sekolahlah yang menerima pembelgaran yang
diberikan oleh tutor. Oleh karena itu, siswa memiliki peran yang sangat penting
untuk menentukan kualitas perkembangan potensi pada dirinya. Berikut
dikemukakan keadaan anak putus sekolah di 10 PKBM di setigp kecematan di

K ota Palopo.
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Tabe 4.11
Keadaan anak putus sekolah di 10 PKBM sekecematan Kota Palopo

JUMLAH ANAK
No | KECEMATAN PKBM YANG MENGIKUTI
KEGIATAN DI PKBM

1. Telluwanuwa 1. Méelati 30 orang
2. WaraTimur 2. BinaMandiri 30 orang
3. Kec.Bara 3. Aksara Tenar 31 orang
4. Waraselatan 4. Berkah 30 orang
5. Wara Timur 5. To'Guru 30 orang
6. Kec.Wara 6. Fahira 28 orang
7. Kec.Bara 7. Bulu Batu 32 orang
8. Kec.Wara 8. Nurul Berlian 34 orang
9. WaraSelatan 9. Ibnu Kaldu 30 orang
10. Kec.sendana  10.Rantenase 33 orang

Sumber Data: staf seks penyelenggara " Dokumen" Dinas Pendidikan Kota
Palopo Tahun 2019/2020.

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa anak putus sekolah yang
mengikuti program pemberdayaan masyarakat dalam menanggulangi anak putus
sekolah cukup mengapresiasi. Ha ini tidak terlepas dari kepercayaan
masyarakat dan usaha pengelola program pemberdayaana masyarakat dalam
menanggulangi anak putus sekolahh, ketua bidang Kesetaraan pendidikan, staf
bidang kesetaraan pendidikan dan tutor-tutor yang juga membantu melakukan
sosialisas tentang keberadaan PKBM di setiap kecematan yang di programkan

Dinas Pendidikan Kota Pal opo.




c. Data Jumlah Anak Putus Sekolah Yang mengikuti ujian Pendidikan
Kesetaraan Tingkat SMP

Berbaga studi kasus anak putus sekolah yaitu bukan hanya
permasalahan keluarga, perhatian serta pengawasan orang tua tetapi juga
lingkungan, dan cara bergaul mereka. Maka dalam ha ini Dinas Pendidikan
Kota Palopo memprogramkan pemberdayaan masyarakat  dalam
penanggulangan anak putus sekolah yaitu program pendidikan kesetaraan
mengupayakan agar anak yang putus sekolah maupun tidak lulus saat mengikuti
ujian nasiona di sekolah berhak mengikuti ujian pendidikan kesetaraan tingkat
SMP dengan mengikuti prosedur-prosedur PKBM di setiap kecamatan Kota
Palopo. Adapun data jumlah anak putus sekolah yang mengikuti ujian
pendidikan kesetaraan  tingkat SMP yang diselenggarakan oleh Dinas
Pendidikan Kota Palopo.

Tabel 4.12
Jumlah Anak putus Sekolah Yang Mengikuti Ujian Paket B /
Kesetaraan Pendidikan Tingkat SMP

No Tahun Jumlah ket
1. 2018 330 orang SMP
2. 2019 293 orang SMP
3. 2020 201 orang SMP

Sumber Data: Staf penyelenggara Ujian Pendidikan Kesetaraan Tingkat SMP

"Dpkumen” Dinas Pendidikan Kota Palopo tahun 2020
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d. Keadaan penyelenggara Program pemberdayaan
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masyarakat bagi anak putus

sekolah ( studi kasus pendidikan K esetaraan tingkat SMP)

Tanaga penyelenggara lainnya adalah bagian yang sangat penting dalam

sebuah lembaga pendidikan pemberdayaan masyarakat dalam menanggulangi

anak putus sekolah (PKBM) karena disamping i

tu kegiatan pendidikan dan

pengagar yang menjadi dominan utama tutor, ada juga kegiatan lain yang

menunjang usaha pencapaian tujuan pemdidikan, yaitu kegiatan extrakulikuler

dalam mengasa keterampilan yang menjadi program tambahan dari kepala

bidang penyelenggara, kepala seksi dan juga staff. Di Dinas pendidikan ada

bidang penyelenggaraan pendidikan kesetaraan

yang ditangani oleh ketua

bidang, kepala seksi dan jugalima staf penyelenggara.

Bagan 4.6

Sturktur Pengelola Pendidikan K esetaraan Tingkat SMP

K epala bidang

|

DRS.M.Taupik MM

A 4

—

KEPALA SEKSI

!

A

-

STAF PENYELENGGARA

!

Jufri Pamin SH.

Sumber Data : Dokumentasi Dinas Pendidikan

1. Sardiana S.Am

2. Nuski Masatude S.Pd.M.Pd
3. Ririn

4. Sri Rahayu S.Pd

5. IrnaSari S.Pd




e. Sarana dan Prasarana Pemberdayaan Anak Putus Sekolah.

Selain tutor dan Anak Putus Sekolah, sarana dan prasarana juga
merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam proses
Memberdayakan Masyarakat dalam menanggulangi anak putus sekolah studi
kasus kesetaraan pendidikan. Jika sarana dan prasarana lengkap dan memenuhi
standar minima, maka kemungkinan keberhasilan dalam  proses
memberdayakan masyarakat dalam menanggulangi anak putus sekolah akan
bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal sesuai dengan
mangemen pemberdayaan masyarakat yang diprogramkan oleh Dinas
Pendidikan Kota Palopo. Karena bagaimanapun tercapainya hasil yang
maksimal tidak lepas dari sebuah perencanaan dan kerja sama yang baik. Jadi
antara profesionalisme bidang penyelenggara kesetaraan pendidikan, staf
penyelenggara penanggulangan anak putus sekolah ,tutor, dan anak putus
sekolah yang mengikuti program kesetaraan pendidikan tingkat SMP guna
memperoleh ijasa dan ilmu keterampilan tambahan, serta kesigpan sarana dan
prasarna yang paling berkaitan antarasatu dengan yang lainnya. Oleh karenaiitu,
maksimalnya komponen-komponen tersebut harus menjadi perhatian yang
serius . berikut dikemukakan keadaan sarana dan prasarana Dinas Pendidikan
kota palopo terhadap program Kesetaraan Pendidikan tingkat SMP setiap

PKBM di kecematan K ota Palopo.*

14 M.Taupik M.M Kepala Bidang K esetaraan Pendidikan , " Wawancara' , Dinas Pendidikan

K ota Palopo padatanggal 29 Desember 2020.
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Table4.13

K eadaan sarana dan prasarana Dinas Pendidikan terhadap
program kesetaraan pendidikan tingkat SM P setiap PKBM di

K ecematan K ota Palopo.

No Sarana dan Prasarana Jumblah Kondisi
1. Ruang Belgjar 11 Bak
2. Ruang tutor 1 Bak
3. Computer 10 Baik
4. Modul 3 Baik
5. Buku tulis - Baik
6. Printer 1 Baik
7. Papan tulis 1 Bak
8. Spidol Baik
0. Mejadan kursi 30 Bak
10. Wc umum 1 Baik
11. Wec tutor 1 Bak

Sumber Data : kepal a bidang pengelolaan (jufri pamin SH) Tahun 2020
Berdasarkan data table di atas, sarana dan prasarana dapat berfungsi untuk
membantu proses pemberdayaan masyarakat dalam menanggulangi anak putus sekolah
yang di programkan oleh Dinas Pendidikan Kota Palopo khususnya yang berhubungan
langsung dengan ruang belgjar. Sarana yang lengkap akan menjamin tercapainya tujuan

pendidikan yang berdaya dalam memberdayakan masyarakat bagi anak putus sekolah.



JABATAN
FURGEIONAL

f. Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kota Palopo
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KEPALA
DINAS
SEEKERETARIAT
SUE BAGIAN SUR BAGIAN
gﬂmvmmﬁ""";‘uﬂ-‘é PERENCANAAN, KEUARGAN,
VELENGG thml.ﬂ EVALUASI DAN TINDAK LARJUT
BIDAKG BIDANG RIDAKG
PENDEDIEAR ANAK US[A DI, PEMBIKAAN PENDICHEAN PEMBINAAY PENDIDIKAN SEXOLAH
PENDIDIKAN KM FORMAL QAR SERCLIAH DASAR WENEGAH PERTAMA
INFORMAL
. B | |
SEKEI BERSI SEHE]
FEMBINAAN FENDIDIE DAN PEMBINAAN PENDIDIK DAN
|| PEMBINAAK PENDIDIKAN 1 TENAGA KEPENDIDIEAN 5D || TENAGA KEPENDIDIKAN SMP
ANAE USLA DINT
BERS] SEHE] SEKSI
FEMBINAAK PENDIDIKAN PEMBINAAN KELEMBAGAAR DAN PEMEINAAN KELEMBAGAAN
= KEARSARALN DAN —  SARANA FRASARANA D DAR SARANA PRASARANA SMP
EESETARAAN
SEKSI BEESI
: FESBINAAN FESERTA DIDIK DAN SEESI
FEMBINAAN LEMBAGA .
L | URSUS DAK PELATHAN PEMBANGUSAN KARARTER S0 PEMBIXAAN PESERTA DD DaN
: FEMBANGUNAN KARAKTER SMP
—_—
BATUAN
PENDIDIEAN

Sumber Data: Dokumen Dinas Pendidikan



g. Data Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palopo

Tabel 4.14

Data Pegawai Dinas Pendidikan Kota Palopo

NO NAMA NIP GOL JABATAN
1 AsnitaDarwis, S.STP | 19830503 2001122001 | IV/b | Pit. KepalaDinas
2 Dra. Hj. Rahmawati 19601203 1986112001 | I1V/b | Fungsional Pamong
Madya
3 Drs. M Taufik, MM 19651001 1999031002 | IV/a | Kabid. PAUD
4 Khaeruddin, SE 19690912 200604 1 010 | IV/a | Fungsional Penilik
Madya
5 Sri Surya Ningsih, | 19820930 200604 2 011 | IV/a | Fungsional Penilik
S.Pd Madya
6 Drs. Masyrum 19641231 2008011031 |IV/a | Fungsiona Penilik
Madya
7 Hasyim, S.Pd 19690406 200604 1 002 | IV/a | Fungsional Penilik
Madya
8 Hj. Sumiati, S.Pd 19681122 1992012001 | IV/a | Fungsional Pamong
9 Buhaniah, S.Pd 19740310 200604 2 005 | IV/a | Fungsional Pamong
10 | Serli Mariangga, SE 19800921 200604 2 014 | IV/a | Fungsiona Pamong
11 | Nurul Nurmaningsih, | 19810603 200604 2 009 | IV/a | Fungsional Pamong
S.Pd
12 | Hasmawati, S.Pd 19820705 200604 2 027 | IV/a | Fungsional Pamong
13 | Muhammad  Amin, | 19750330 200604 1 005 | IlI/d | Kepaa Bidang
S.Pd Pembinaan SMP
14 | Ummiana, S.Ag 19730927 200604 2 014 | IlI/d | Kepaa Bidang
Pembinaan SD
15 | Ichwan, S.Pd, M.Si 19690702 1997021003 | IV/a | Fungsional Penilik
Muda
16 | Dra Ngazi 19651231 1998022 008 | Ill/d | Kas. PPDPK Bidang

SMP

81



17 | Suyuti Zakir, SS 19810128 200604 1 011 | Ill/d | Kasi. PAUD

18 | Rusnadi, SE 19640801 1993101001 | Ill/d | Kasubag. Umum,
Kepegawaian dan
Penyelenggaraan Tugas
Perbantuan

19 | Jufri Pamin, SH 19680801 2009011001 | IllI/d | Kasi. Keaksaraan &
K esetaraan PAUDNI

20 | Mahyuddin, S.Kom 19781126 200902 1 006 | Ill/d | Kas PTK Bidang SD

21 | Juliarti, SE 19760710 201001 2009 | lll/c | Kasubag Perencanaan,
Keuangan dan tindak
Lanjut

22 | Muh. Haris, SE 19850707 201001 1026 | lll/c | Kasi. Sarpras SMP

23 | Yakub Wiratmaja, | 19800106 200804 1 002 | Ill/c | Kas Sarpras Bidang

S.Pd Pembinaan SD

24 | Drs. Muallim Syuaib | 19630816 200901 1 001 | Ill/c | Fungsional Penilik
Muda

25 | Drs. Alimuddin 19690606 200901 1 002 | Ill/c | Fungsional Penilik
Muda

26 | Masdjidi, S.S 19781116 200604 1 013 | Ill/c | Fungsional Penilik
Muda

27 | Fitria, S.Pd 19790415 200801 2 026 | Ill/c | Fungsional Pamong
Muda

28 | Lukman, S.Pd 19820627 200604 1 008 | Ill/c | Fungsiona Pamong
Muda

29 | MahfullaDachri, SE | 19780605 2014121001 | llI/b | Kasi PTK Bidang SMP

30 | Widiastuty, ST 19820106 2014112001 | Ill/b | Kasi. LKP Bid. PAUD

31 | Nuski Masahude, | 19630501 1992032 015 | IV/a | Penyusun Data PD

S.Pd., M.Pd. Seksi Keaksaraan &

Kesetaraan Bid. PAUD

32 | ZuhaenaBaso, S.IP 19790626 2002122005 | Ill/d | Andis Pengembangan
PD Bid. SD

33 | Almi Yunus, SH 19681231 2007012 179 | lll/c | Andis Kualifikasi dan
Karir PTK Bid. SD

34 | Milda, S.Pd 19870427 2011012014 | lll/c | Pembinaan Karakter

Bid. SMP

82



35 | Jamauddin, S. Sos 19631231 1983061 114 |1V/a | Andis Sarana dan
Prasarana Pendidikan

36 | Andriyani, SE 19850424 2007012011 | Ill/b | Andis Informasi
Pengembangan PTK
Bid. SMP

37 | Fatmawati,SE 19801003 2011012004 | Il1/b | Andis PTK Bid. SMP

38 | Hara, S.Sos 19750723 2008012004 | IlI/b | Bendahara

39 | Nismayanti Sidig, SE | 19780823 2008012009 | IlI/b | Andlis Prasarana
Pendidikan

40 | Bambang Arjuna, SH | 19830530 2009011002 | IlI/b | Andlis Dokumen
Perizinan Subag. Umum
Kepegawaian

41 | Herlina, SSKom 19800421 2009012002 | Ill/b | Andis Informasi
Pengembangan PTK
Bid. SD

42 | Dini Dirgahayu, SE 19810817 2010012029 | Ill/a | Analis PTK Bid. SD

43 | Gerhana,SE 19840507 200801 2005 | Ill/a | Penyusun Data PD Bid.
SMP

44 St. Aminah, SE 19861012 201001 2002 | lll/a | Penyusun Program
Anggaran dan
Pelaporan Subag
Perencanaan K euangan

45 | Bernard Shelly,SH 19850421 2014091001 | Ill/a | Andis Kebutuhan PTK
Bid. SD

46 | Meri, S.Pd 19790924 2014112001 | lll/a | Andis Kursus dan
Pelatihan Bid. PAUD

47 | Sitti Hasnah Sata, SE | 19641231 1999032055 | Ill/d | Pengelola  Keuangan
SPNF SKB

48 | Hj. Husniah Thamrin, | 19680926 1992032 011 | IlI/d | Pengelola Kepegawaian

S.Pd SPNF SKB

49 | Dra. Rahmawati 19680905 200801 2014 | lll/c | Pengelola Surat Sub.
Bagian Umum
Kepegawaian

50 | ST.Hdlijah, SE 19770826 2010012016 | IlI/b | PengelolaDataBid. SD

51 | Ramyanti AR.,SE 19770925 2007012016 | IlI/b | PengelolaDataBid. SD
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52 | Sunarti Baharding, | 19840527 2008012 004 | I1I/b | Pengelola Kepegawaian
S.Sos Subag Umum
Kepegawaian
53 | Syamsidar Annas, | 19780604 201101 2 005 | IlI/b | Pengelola Data PD Bid.
S.Kom SMP
54 | Edi Tompe, S.Sos 19780101 2009011012 | lll/b | Pengelola Data
Pelaksana Program dan
Anggaran Subag
Perencanaan Keuangan
55 | Dami, S.Si 19790401 2012122001 | Ill/b | Pengelola Daftar Gaji
Subag Perencanaan
Keuangan
56 | Desy Hendrawati, | 19750504 2009012004 | lll/a | Pengelola Data Subag
S.AN Umum Kepegawaian
57 | Sardiana 19830126 2011012006 | Ill/a | Pengelola Data Bid.
PAUD
58 | Sri Handayani, A.Md | 19830727 2011012014 | Ill/a | Pengelola Data Subag
Umum Kepegawaian
59 | Herni Riskawati, SE 19720605 2014122001 | Ill/a | Pengelola Data Bid.
PAUD
60 | Dinar, BA 19630220 1994022001 | Ill/c | Pengelola Data Sarpras
Bid. SMP
61 | Hasmawati 19671030 2007012013 | Ii/d Pengadministrasi
K epegawaian Subag
Umum Kepegawaian
62 | Irwan 19860314 201001 1 002 | Ii/d Pengadministrasi
Keuangan
63 | Nurhaedah Annas 19780427 2011012001 | Ii/b Pengadministrasi
Sarpras Bid. SD
64 | lin Harmawati 19851031 2014122001 | II/b Pengadministrasi
Umum Seksi LKP Bid.
PAUD
65 | Surtia 19861231 2014092001 | I/d Petugas Penggandaan

Subag.
Kepegawaian

Umum

Sumber Data : Dokumen Dinas Pendidikan tahun 2020
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2. Manajemen Pemberdayaan Masyarakat Pada Dinas Pendidikan Kota
Palopo.
Berdasarkan hasil wawancara salah satu pengelola program pemberdayaan
masyarakat dalam menanggulangi anak putus sekolah Dinas Pendidikan Kota
Palopo bapak Drs.M.Taupik MM menuturkan bahwa:

"mang emen pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan anak putus sekolah
pada Dinas Pendidikan Kota Palopo meliputi 3 aspek yaitu, perencanaan,
pel aksanaan dan pengawasan dimana ketiga aspek penting yang menjadi salah satu
kemudahan bagi kami pengurus PKBM Dinas pendidikan Kota Palopo dalam
mengupayakan anak putus sekolah tidak terlantar serta mengurangi jumlah
pengangguran dengan mengikuti kegiatan belagjar berbasis non formal."*°

a. Perencanaan
Jadwal kegiatan belgar mengajar dilaksanakan berbeda-beda dengan program
pembelgaran.Untuk program pendidikan kesetaraan Paket B ada jadwa telah
ditentukan masing-masing. Pelaksanaan dilakukan berdasarkan jadwa yang telah
ditetapkan dan pada saat pandemi siswa melakukan secara online ditentukan di setiap
sekolah pilihan. Adapun Langkah-Langkah yang dilakukan yaitu :
1. Melakukan Perencanaan
a) Rekrukment (pendaftaran, seleksi dan penetapan peserta PKBM) dalam merekrut
anak putus sekolah, pengelola mensosialisasikan program secara luas kepada
masyarakat bekerjasama dengan warga sekitar. Pendaftaran dilakukan secara

terbuka.

15 M.Taupik M.M, Kepala Bidang Kesetaraan Pendidikan , " Wawancara" , Dinas Pendidikan
K ota Palopo padatanggal 30 desember 2020.
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b) Melakukan seleks kriteria Anak putus sekolah mengikuti Pusat Kegiatan Belgar

Masyarakat (PKBM)

Kriteria yang dijadikan tolak ukur dalam melakukan seleks terhadap anak putus

sekolah yang akan mengikuti program pendidikan kesetaraan paket B adalah

berusa 12-55 tahun, mengupayakan agar semua anak putus sekolah bisa
mendaftarka diri untuk ikut serta dalam program pendidikan kesetaraan yang
nantinya akan membantu pendidikan anak yang terhenti di bangku sekolah.1®
b. Pelaksanaan
Kegiatan prgram pendidikan kesetaraan dengan perincian tugas masing-masing
sebagal berikut:

1. Sebagal penangung jawab kegiatan adalah ketua PKBM.

2. Pengelola kegiatan sebagal pengelola keuangan kelompok belgar Paket B
dengan tugas-tugas mengendalikan pelaksanaan kegiatan belgar-menggjar,
melaporkan perkembangan pel aksanaan kegiatan kelompok belgjar.

3. Tutor mempunyai tugas melaksanakan kegiatan belgar-mengajar pembelgaran
padatanggal dan bulan yang telah ditentukan.’

Daam pelaksanaan kegiatan program Pendidikan Kesetaraan paket B dilakukan
kerjasama dengan pihak warga setempat untuk melaksanakan kegiatan sosialisasi
program, mendukung sarana pembelgjaran dan membutuhkan minat masyarakat untuk
mengikuti program Pendidikan Kesetaraan paket B. Selain itu instansi yang menjadi
tempat kerja dapat dilaksanakan oleh pihak Dinas Pendidikan Kota Palopo dapat

dilakukan di setiap kecematan, sekolah-sekolah dan di kantor Dinas Pendidikan Palopo.

16 Dokumentasi Tutor PKBM Melati Tahun 2020.

7 Dokumentasi Tutor PKBM TO'Guru tahun 2020.



Jadwal Proses Pelaksanaan

Pembelajaran Pendidikan K esetaraan tingkat SMP

NO HARI MATA WAKTU
PELAJARAN
1. Selasa Matematika 08.30-10.00
Bahasa Indonesia 10.45-12.00
Agama 14.00-15.00
2. Rabu IPA 08.30-10.00
Bahasa Inggris 10.45-12.00
Tik 14.00-15.00
o Kamis IPS 08.30-10.00
Keterampilan 10.45-12.00
Ekonomi 14.00-15.00

Sumber Data : Dokumen Dinas Pendidikan tahun 2020.
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Foto kegiatan pembelajaran

Foto kegiatan Pelaksanaan Ujian Paket
Sumber Data : Dokumen Dinas Pendidikan pada tahun 2019

Pelaksanaan pembelgaran merupakan perencanaan dari RPP, meliputi kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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a. Pembelajaran Tatap Muka
1. Kegiatan pendahuluan
Daam kegiatan pendahuluan, pendidik

a. Menyiapkan kondisi pembelgjaran agar peserta didik terlibat baik secara psikis
maupun fisik sehingga siap mengikuti proses pembelgjaran.

b. Mencatat kehadiran peserta didik.

c. Menyampaikan tujuan pembelgjaran atau SK dan KD yang akan dicapai.

d. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

e. Mengagukan pertanyaan berkenaan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki

pesertadidik untuk mengaitkan dengan materi yang akan dipelgjari. 12

N

. Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelgjaran untuk mencapai KD
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivas
peserta didik untuk berpartisipas aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik dan psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelgaran, yang dapat meliputi proses
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

a) Eksploras

Daam kegiatan eksplorasi, pendidik:

1) Membimbing peserta didik untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang
dimiliki sesuai dengan topik/tema yang akan dipelgjari.
2) Méelibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan mendalam tentang

topik/tema materi yang dipelgari dari berbagai sumber belgar dengan

8 Dokumentasi Tutor PKBM BinaMadiri kec.Wara Timur Tahu 2020.
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memanfaatkan alam dan lingkungan sekitar sebagai sumber belgjar (alam
takambang jadi guru).

3) Menggunakan beragam pendekatan pembel gjaran, metode pembel garan, media
pembelgaran, dan sumber belgjar lain,

4) Memfasilitas terjadinyainteraksi antar peserta didik serta antara peserta didik
dengan pendidik, lingkungan, dan sumber belgar lainnya.

5) Melibatkan pesertadidik secara aktif dalam setiap kegiatan pembel gjaran.

6) Memfasilitas peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau

lapangan. 1°

b) Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, pendidik:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-
tugas tertentu yang bermakna.

Memfasilitas peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk
memuncul kan gagasan baru baik secaralisan maupun tertulis.

Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, memecahkan masalah, dan
bertindak tanpa rasa takut.

Memfasilitasi pesertadidik dalam pembelgaran kooperatif dan kolaboratif.
Memfasilitasi peserta didik berkompetis secara sehat untuk meningkatkan
prestasi anak putus sekolah.

Memfasilitasi anak putus sekolah membuat laporan eksplorasi yang dilakukan

baik lisan maupun tertulis, secaraindividual maupun kelompok.

2 Dokumentasi Tutor PKBM Berkah Kec. Wara Selatan tahun 2020.
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7) Memfasilitas peserta didik untuk menyagjikan hasil kerja individual maupun
kelompok.
8) Memfaslitas peserta didik melakukan pameran, keterampilan, festival, serta

produk yang dihasilkan.

c¢) Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik:
1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,

isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.
2) Memberikan konfirmas terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik
melalui berbagai sumber.
3) Memfasilitas peserta didik melakukan refleks untuk memperoleh pengalaman
belgjar yang telah dilakukan.
4) Memfasilitas peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapal kompetensi dasar.
5) Berfungsi sebagai nara sumber, pembimbing dan fasilitator dalam:
1. Menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa baku dan benar.
2. Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil
eksplorasi.
3. Memberi informasi untuk bereksplorasi |ebih jauh.
4. Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

berpartisipas aktif.
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5. Membantu mencari soluss dan membimbing peserta didik dalam
menghadapi permasal ahannya.
6) Memberi peluang dan waktu yang cukup bagi setigp peserta didik dalam

kegiatan tutorial untuk menguasai materi pembel gjaran.

3. Kegiatan Penutup
Daam kegiatan penutup, pendidik:

Bersama-sama dengan peserta didik membuat rangkuman/ kesimpulan pelgaran.

. Bersama peserta didik melakukan refleks terhadap kegiatan pembelgaran yang
telah dilakukan.

. Melakukan  penilaan terhadap kegiatan pembelgaran yang telah
dilakukan.emberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgaran.

. Melakukan perencanaan kegiatan tindak lanjut melalui pembelgaran remediad,
layanan konseling, atau memberikan tugas terstruktur baik secara individua
maupun kelompok sesuai dengan hasil belgar peserta didik.

. Memotivas peserta didik untuk mendalami materi pembelgjaran melalui kegiatan
belgjar mandiri.

. Menyampaikan rencana pembel g aran pada pertemuan berikutnya.

. Kegiatan Tutorial

1. Kegiatan pendahuluan

Daam kegiatan pendahuluan, pendidik:
1) Menyiapkan kondisi pembelagjaran agar peserta didik terlibat baik secara psikis

maupun fisik sehingga siap mengikuti proses pembelgjaran.
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2) Mencatat kehadiran peserta didik.
3) Menyampaikan tujuan tutorial.
2. Kegiatan Inti
Pel aksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelgjaran untuk mencapai KD yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivas peserta
didik untuk berpartsipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesua dengan bakat, minat dan perkembangan fisik dan
psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelgaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi,
elaborasi, dan konfirmasi.

Dalam kegiatan inti, pendidik:

a. Mengidentifikas materi-materi yang sulit bagi anak putus sekolah .

b. Bersamaanak putus sekolah membahas materi.

c. Memberikan latihan sesuai dengan tingkat kesulitan yang dialami setiap peserta
didik.

d. Menggunakan beragam pendekatan pembelgaran, metode pembelgaran, media
pembelgjaran, dan sumber belgjar lain.

b. Memfasilitas terjadinya interaks antar peserta didik serta antara anak putus
sekolah dengan pendidik, lingkungan, dan sumber belgjar lainnya.

c. Meéelibatkan anak putus sekolah secara aktif dalam setiap kegiatan pembel gjaran.

d. Memberikan feedbeck dan penguatan.®

2 pokumentasi Tutor PKBM Berkah kec. Wara Selatan Tahun 2020.
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3. Kegiatan Penutup

d.

Daam kegiatan penutup, pendidik:
Bersama-sama anak putus sekolah membuat rangkuman/ kesimpulan pelgjaran.
Bersama peserta didik melakukan refleks terhadap kegiatan pembelgaran yang
telah dilakukan.
Melakukan penilaian terhadap kegiatan pembel garan yang telah dilakukan.
Memberikan feedback terhadap proses dan hasil pembel gjaran.
Memotivasi anak putus sekolah untuk mendalami materi pembelgaran melaui
pusat kegiatan belgar masyarakat (PKBM).
Melakukan kegiatan tindak lanjut melalui layanan konseling, dan/atau memberikan
tugas terstruktur baik secara individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belgjar peserta didik.

Menyampaikan rencana pembel gjaran pada pertemuan tutorial berikutnya.

c. Kegiatan Mandiri

1. Kegiatan pendahul uan
Daam kegiatan pendahuluan, pendidik:
1) Membangkitkan motivas dan meneguhkan hasrat anak putus sekolah
mengarah kepada kegiatan belgjar mandiri.
2) Bersama anak putus sekolah merancang kegiatan belgjar mandiri yang
dituangkan dalam bentuk kontrak belgjar yang mencakup SK dan KD,

jenis tugas, dan waktu penyelesaian.

2L Dokumentasi Tutor PKBM Kota Palopo Tahun 2020.
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3) Bersama anak putus sekolah mengidentifikas bahan dan kelengkapan
belgar lainnya yang akan digunakan seperti modul-modul pembelgaran,
buku-buku sumber, dan media belgjar lainnya

2. Kegiatan Inti
Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelgaran untuk mencapai KD
yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivas
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik dan psikologis peserta didik. Dalam kegiatan inti, peserta didik:
a) Melaksanakan kegiatan belgar mandiri sesuai dengan kontrak belgar yang
mencakup SK dan KD, jenis tugas, dan waktu penyel esaian.
b) Mengerjakan tugas-tugas yang terdapat pada modul.
c) Secara periodik melaporkan kemajuan belgar untuk mendapatkan umpan balik dari
pendidik.
d) Menyerahkan portofolio hasil belgar sebagai bahan penilaian pencapaian SK dan
KD oleh pendidik.
3. Kegiatan Penutup
Daam kegiatan penutup, pendidik:
a) Melakukan penilaian terhadap hasil kegiatan belgjar mandiri.
b) Memberikan feedback terhadap proses dan hasil belgar.
c) Melakukan kegiatan tindak lanjut melalui layanan pengajaran perbaikan, pemberian
materi pengayaan, dan/atau pelayanan konseling baik secara individual maupun

kelompok sesuai dengan hasil kegiatan belgjar mandiri anak putus sekolah.
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Kurikulum tingkat satuan pendidikan kesetaraan progam Paket B dikembangkan
berdasarkan pada prinsip berikut; berpusat pada kehidupan beragam dan terpadu,
tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, menyeluruh
dan berkesinambungan, dan prinsip belgjar sepanjang hayat.??

Struktur kurikulum tingkat satuan pendidikan kesetaraan memuat komponen
mata pelgaran baik yang diujikan pada Ujian Nasional (UN) maupun yang tidak
diujikan, ketrampilan fungsional, muatan lokal, seni budaya, pendidikan jasmani olah
raga, kesehatan dan pendidikan pengembangan diri. Kedalam muatan kurikulum pada
program pendidikan kesetaran dituangkan dalam kompetensi yang terdiri dari Standar
Kompetenst (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada tingkat atau semester. Standar
kompetenss dan kompetensi dasar ditentukan sesuai kebutuhan minimal untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan. lebih tinggi.

c. Pengawasan
Tutor melakukan 3 tahap memberikan materi dan melaksanakan penilaian:
1. Memberikan Materi
Berdasarkan hasil wawancara dari Bapak jufri pamin

Secara global tugas dari bidang kurikulum itu menangani PKBM yaitu, merancang
pembelgaran, menyelenggarakan kegiatan semesteran ujian-ujian, penyusunan
RPP tentang pembelgjaran, menjamin keterlaksanaan kegiatan belgjar mengajar di
PKBM. Kemudian untuk wakil bidang pemberdayaan masyarakat dalam
menanggulangi anak putus sekolah mempunyai tugas untuk perekrutan anak putus
sekolah dan promosi-promosi, berbeda dengan sekolah formal. Kalau di sekolah

2 Dokumentasi Tutor PKBM Kota Palopo Tahun 2020.
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formal kan luas sekali, namun kaau kita hanya terbatas pada perekrutan
/peneriamaan peserta PK BM, mengelola buku induk daftar belgjar.?

Standar isi ini memuat:

a. Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupakan acuan dalam penyusunan
kurikulum pada tingkat satuan pendidikan.

b. Beban belgjar bagi anak putus sekolah pada program paket B.

c. Kurikulum program paket Byang akan dikembangkan berdasarkan panduan
penyusunan kurikulum sebgai bagian tak terpisahkan dari standar isi .

d. Kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikan pada program paket B
Selain itu hasil wawancaradari Bapak Drs. M Taupik MM

*“ dalam pemberian materi pembelgjaran tutor menyesuaikan dengan modul yang
ada untuk mata pelgaran tertentu (pelgaran yang keluar di unjian paket seperti
matematika, ipa, ips, agama, bahasa inggris, dan pkn ), jadi semua PKBM
menerapkan sistem pembelgaran yang sama. Kalau pun ada anggaran lebih
kemudian ditambahkan jam pelgjaran baru untuk setiagp PKBM juga mungkin
lebih bagus lagi guna meningkatkan kemandirian, dan leterampilan anak putus
sekolah di setiap PKBM di Kota Palopo ”.2*

Dalam proses kegiatan pembelgaran, di PKBM juga menggunakan kurikulum
sebagai panduan untuk menentukan materi-materi apa saja yang diberikan kepada anak
putus sekolah, dengan menggunakan kurikulum K13. Sesuai dengan hasil wawancara

dengan Bapak mengatakan bahwa :

23 Jufri Pamin , Pengelola Lembaga Pemberdayaan Masyarakat dalam Menanggulangi Anak
Putus Sekolah Kesetaraan Pendidikan , " Wawancara" , Dinas Pendidikan Kota Palopo padatanggal 30
Desember tahun 2020.

24 M.Taupik , Kepala Bidang Kesetaraan Pendidikan , " Wawancara' , Dinas Pendidikan Kota
Palopo padatanggal 30 desember 2020.
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“Kita mengacu pada kurikulum yaitu kurikulum k13 dengan beberapa kebijakan
artinya begini kita tidak bisa melaksanakan semuanya karena sebagai pengelola
dan juga sebaga tutor di PKBM melihat kondis tempat, waktu dan keadaan
anak putus sekolah/ masyarakat dalam hal memberikan kebijakan terhadap anak
putus sekolah karena selain membagi waktu untuk belgjar melalui program
PKBM mereka juga membagi waktu untuk bekerjadll .72

Dalam penggunaan materi yang di jabarkan mengikuti berdasarkan kurikulum
yang ada menggunakan kurikulum sebagai pedoman, kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum K13. Namun dalam penerapannya tidak semua yang terdapat dalam
kurikulum tersebut diberikan / diterapkan saat proses kegiatan belgjar mengaar
berlangsung. Hal ini dikarenakan kondis tempat,waktu dan anak putus sekolah yang
membagi waktu untuk ikut kegiatan belgar masyarakat (PKBM) dan juga bekerja
sehingga penerapan kurikulum tersebut kurang maksimal. Untuk mata pelajaran yang
diambil hanyalah mata pelgjaran yang sifatnya vitas sgja, maksudnya mata pelajaran
yang nantinya akan keluar dalam ujian paket.

2. Evaluasi/Penilaian

Untuk evaluas pembelgjarannya melihat dari hasil tes yang telah diadakan, tes
tersebut yaitu tes semester 1 (ganjil) dan tes semester 2 (genap), khusus untuk kelas 3
selain dari tes semesteran juga ditambah dengan tes pra ujian paket. Hal ini sama
seperti yang diungkapkan oleh ketua bidang PKBM, beliau mengatakan :

“Evaluasi pembelajarannya lewat tes, kita hanya mengadakan tes semester 1
(ganjil) dan tes semester 2 (genap) atau ujian kenaikan kelas. Keduanya dalam
setahun kita mengadakan 5 kali tes semesteran kemudian pra ujian nasional dan
nanti puncaknya ujian nasional. Ujian nasiona itu nanti se Indonesia bersamaan,

25 Nuski Masatude Staf Penanganan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat dalam Menanggul angi
Anak Putus Sekolah Kesetaraan Pendidikan Tingkat SMP, "Wawancara" , Dinas Pendidikan Kota
Palopo Pada Tanggal 29 Desember 2020
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dan itu nanti soal didrop dari pusat. Untuk pelaksanaannya sama dengan sekolah
formal”.?6

Dalam menentukan kriteria kelulusan juga menggunakan hasil tes sebagai tolak
ukurnya. Hasil dari tes itu nanti akan masuk kedalam daftar nilai masing-masing
peserta anak putus sekolah yang mengikuti pusat kegiatan belgjar masyarakat (PKBM),
kemudian nilai dari semester 1 hingga semester 5 akan diakumulasi dan disetorkan ke
kantor Dinas Pendidikan Kota Palopo sebagai syarat mengikuti ujian nasional,
sedangan bagi anak yang tidak lulus ujian sekolah di pendidikan formal wajib
melampirkan rapot sebagai syarat untuk mengikuti ujian paket. Setelah mengikuti ujian
nasional yang berhak menentukan lulus tidaknya siswa adalah dari pihak pusat, hanya
menerima informasi apakah peserta tersebut |ulus atau tidak. Semisal ada peserta yang
tidak lulus dalam ujian nasional, peserta tersebut akan mengikuti ujian
susulan/pengulangan sama halnya dalam prosedur pendidikan formal.

3. Langkah-langkah dan model pemberdayaan yang digunakan dalam
penanggulangan anak putus sekolah
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan bidang
pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan anak putus sekolah di Kota Palopo
yakni sebagai berikut:
a. Kerjasamadengan masyarakat
Dinas pendidikan kota palopo melakukan kerjasama dengan masyarakat untuk

memberikan informasi terhadap anak putus sekolah di setiap wilayah mereka masing-

26 M.Taupik, Kepala Bidang Kesetaraan Pendidikan , " Wawancara" , Dinas Pendidikan Kota
Palopo padatanggal 30 desember 2020.
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masing, hal ini berdasarkan dari hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pedidikan 1bu
Asnita Darwis S.STP bahwa:
Pentingnya kerjasama dengan masyarakat memberikan kemudahan kepada
Dinas pendidikan untuk melakukan pengolahan data dalam melaknsakan proses
penyelenggaran kgjar paket untuk anak putus sekolah, bantuan masyarakat
sangat dengan bak tiap tahunnya karena kami selaku selalu mengontrol
pertumbuhan dan perkembangan anak putus sekolah pada setiap wilayah. %
Pengel ola bidang pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan anak putus
sekolah pada Dinas pendidikan Kota Palopo selain melakukan pendataan masyarakat
anak putus sekolah, juga mengadakan sosialisasi dan himbauan setiap kecamatan,
kelurahan maupun desa mengenai anak yang putus sekolah agar melakukan pelaporan
di Kantor kecamatan, kelurahan dan desa untuk mendaftarkan diri melanjutkan
pendidikan dengan mengikuti pusat kegitan belgjar masyarakat (PKBM) pendidikan
non formal.
b. Kerjasama dengan pihak sekolah
Dengan adanya kerjasama antar pihak sekolah sangat membantu Dinas Pendidikan
dalam menjalankan program pendidikan kesetaraan (kgar paket) dengan melakukan
sosiadlisas tiap bulan antar orang tua siswa/i dan guru serta melibatkan kepala bidang
penanggulangan anak putus sekolah Dinas Pendidikan untuk menyampaikan himbauan,
pentingnya pendidikan, perkembangan belgar, menyampaikan solusi pengontrolan dan
penanganan siswa/i di rumah guna memberdayakan masyarakat dalam penanggulangan
anak putus sekolah, dengan harapan berkurangnya jumlah anak putus sekolah dan bisa

melanjutkan pendidikan melalui pendidikan non formal pusat kegiatan belgar

masyarakat di Kota Palopo (PKBM).

27 Asnita Darwis S.STP, Kepala Dinas."Wawancara'. Dinas Pendidikan Kota Palopo pada
tanggal 02 januari 2021
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Terkait pernyataan kepala bidang penanggulangan anak putus sekolah bapak Jufri
Pamin mengugkapkan bahwa :

Tidak hanya satu titik sgja dilakukan oleh Dinas pendidikan dalam penanggulangan
anak putus sekolah, tetapi juga melibatkan sekolah-sekolah yang ada di Kota Palopo
agar memaksimakan perolehan data jumlah anak putus sekolah dan melakukan
himbauan mengarahkan anak yang putus sekolah melakukan pendaftaran disetiap

kecamatan atau kelurahan terdekat atau bisa langsung mendatangi PKBM yang ada di
setiap kecamatan untuk mengikuti pembel gjaran pendidikan non formal .2

Sedamgkan menurut staf pengelola Pendidikan Kesetaraan (kejar paket) ibu Sri
Rahayu menuturkan mengenai langkah-langkah yang dilakukan Dinas Pendidikan
ialah :

"Sadlah satu yang menjadi patokan utama Dinas Pendidikan dalam upaya
penanggulangan anak putus sekolah adalah sekolah-sekolah yang ada di Kota Palopo,
karena barbagai macam studi kasus yang dialami setiap sekolah oleh kelakukan siswali
menjadi salah satu faktor pengaruh anak putus sekolah,sehingga pihak Dinas
Pendidikan Berinisiatif untuk melakukan sosiadlisasi setiagp pihak sekolah untuk
menyampaikan aspirasi masing-masing pihak sekolah baik berupa keluhan, kendala,
dan solusi" %

Dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan Dinas Pendidikan Kota
Paopo memberikan kemudahan dalam memberdayakan masyarakat terhadap
penanggulangan anak putus sekolah karena selain solsidlisasi yang dilakukan setiap
kecamatan pihak Dinas Pendidikan juga melakukan sosialisas antar pihak sekolah
untuk menyampaikan aspirasi berupa kendala yang dialami, keluhan dalam penanganan
siswali yang diberhentikan sekolah dan juga asumsi untuk di jadikan bahan

pertimbangan pada Dinas Pendidikan dan menghadirkan solusi terbaik dalam

penanggulangan anak putus sekolah.

28 Jufri Pami Kepala Bidang Penanggulangan Anak Putus Sekolah,"Wawancara'Dinas
Pendidikan Kota Palopo Pada Tanggal 05 Februari 2021.

2 gri Rahayu Staf Pengelola Pendidikan K esetaraan "Wawancara' Dinas Pendidikan Kota
Palopo padatanggal 05 februari 2021.
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c. Méeakukan Pengolahan dan Data
Pengolahan data memiliki pengaruh yang besar untuk mengetahui perkembangan
dan kemguan anak putus sekolah khususnya di kota palopo, Dinas Pendidikan kota
palopo melakukan pengolahan data dan melihat kondisi. Pengolahan data dilakukan
pada setiap memasuki menjelang tahun awa gjaran baru sesuai dengan wawancara
sebagai berikut:
“pentingnya pengolahan data untuk memperoleh hasil data akurat dalam
mengumpulkan data anak putus sekolah (jumlah setiap kecamatan, latar belakag
pendidikan terakhir, dan usia), sehingga dengan adanya kerjsama dengan pihak
masyarakat di setiap kecamatan, kelurahan dan desa bisa memaksimalkan
perolehan data yang diperlukan pengelola pemberdayaan masyarakat dalam
penanggulangan anak putus sekolah”.*°
Model pemberdayaan masyarakat yang digunakan dalam penanggulangan anak
putus sekolah ada dua yaitu, model pengembangan bidang pedidikan ialah Melaui
bidang pendidikan kita akan mampu sedikit demi sedikit untuk merubah pola pikir
masyarakat anak putus sekolah dan mengembangkan kreatifitas masyarakat anak putus
sekolah dengan proses mangiemen yang baik. dan model pengembangan ekonomi
ialah, memberdayakan potensi-potensi ekonomi yang ada di masyarakat, juga
diterapkan dalam ruang organisasi kemasyarakatan seperti Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), dalam kegiatan pengembangan masyarakat LSM menggunakan

salah satu jenis pendekatan yaitu, The Empowerment Approach artinya, Pendekatan

yang dilakukan dengan cara melihat kemiskinan sebagai akibat proses politik dan

%0 M.Taupik Kepala Bidang Kesetaraan Pendidikan , " Wawancara" , Dinas Pendidikan Kota
Palopo padatanggal 29 Desember 2020
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berussha memberdayakan atau melatih masyarakat  untuk  mengatas

ketidakberdayaannya.®!

Dari hasil pengamatan peneliti bahwa pengolahan data dilakukan dengan cara
mengumpulkan informas melalui aparat kecamatan, kelurahan dan desa yang
melibatkan masyarakat serta melakukan peelitian langsung anar pihak kecamatan dan
juga masyarakat dalam melengkapi dokumen-dokumen sebagal bahan bukti dalam
mel aksanakan kegatan pendidikan keseteraan anak putus sekolah. Pentingnya observasi
secara langsung dapat memberikan kemudahan kepada Dinas Pendidikan untuk
menghasilkan data lebih aktual dan jelas. Dokumen-dokumen yang di kumpulkan akan
di jadikan sebagai bahan nyata dalam melaksanakan program yang dilaksanakan
selama proses ujian paket dilakukan di masing-masing PKBM diprogramkan oleh

Dinas Pendidikan Kota Palopo.

4. Solusi Dinas Pendidikan dalam menyikapi jumlah anak putus sekolah yang
tidak menetap di kota palopo.

Putus sekolah memberikan dampak yang buruk baik kepada diri sendiri,
masyarakat dan juga anak-anak di lingkungan sekitar, sehingga Dinas Pendidikan Kota
Palopo mengupayakan solusi kepada masyarakat dengan cara membentuk program
pendidikan kesetaraan bagi anak putus sekolah ataupun tidak lulus sekolah artinya
dinas pendidikan membuka peluang untuk masyarakat yang notabenenya putus sekolah

disebabkan oleh faktor ekonomi/kurang mampu, brokenhome, lingkungan, pergaulan

8L Jufri Pamin Kepala Bidang Penanggulangan Anak Putus Sekolah "Wawancara' Dinas
Pendidikan Kota Palopo Pada Tanggal 03 Februari 2021.
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bebas, dan faktor penyebab lainnya. Selain mengutamakan pendidikan anak putus
sekolah dinas pendidikan juga berharap dengan adanya program pendidikan kesetaraan
tingkat SMP, anak putus sekolah bisa melanjutkan pendidikan secara mandiri, terampil,
kreatif, dan inspiratif. Tidak hanya mengutamakan pendidikan dan wadah bagi anak
putus sekolah tapi, keuntungan lainnya yaitu jumlah pengangguran di Kota Palopo bisa
berkurang, serta keterlibatan dari Pihak mayarakat program pendidikan kesetaraan
mendukung penuh adanya program yang diadakkan oleh Dinas Pendidikan yang berada
di Kota Palopo.
Hasi| wawancara dengan Bapak Abdul Kadir mengatakan bahwa:
"Ada banyak solusi yang kami berikan kepada masyarakat terutama anak putus
sekolah di Kota Palopo melalui pemberdayaan masyarakat penanggulangan anak
putus sekolah yaitu membuka pusat kegiatan belgjar masyarakat (PKBM ) yang
menjadi program uggul Dinas Pendidika K ota Palopo.*
Sedangkan menurut tutor PKBM Meélati kec.Telluwanuwa Khaeruddin SE.
M engungkapkan bahwa:
"Melihat kondis di kota palopo rupanya tidak hanya anak putus sekolah yang
ikut serta dalam pusat kegiatan belgar masyarakat (PKBM) tetapi keterlibatan
masyarakat di deserah kec.telluwanuwa sangat antusias ikut serta dan
menginformasikan kepada keluarga dan kerabal mengenai program yang
membantu penanggulangan anak putus sekolah melanjutkan pedidikan.®
Berdasarkan peryataan kedua tutor PKBM peneliti menyimpulkan bahwa tidak
hanya program pendidikan kesetaraan (kgar paket) yang diprogramkan oleh Dinas
Pendidikan Kota Paopo tetapi juga keterlibatan masyarakat dalam mengikuti

sosialisasi ternyata berpengaruh terhadap tujuan yang ingin direalisasikan Dinas

32 Abdul Kadir Tutor PKBM TO'GURU Wara Timur."Wawancara'. Dinas Pendidikan Kota
Palopo padatanggal 02 Februari 2021.

33 K haeruddin Tutor PKBM Melati kec. Telluwanuwa "Wawancara'. Dinas Pendidikan Kota
Palopo padatanggal 04 Februari 2021.
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Pendidikan dalam penanggulangan anak putus sekolah yaitu mengutamakan pendidikan
anak dan melanjutkan pendidikan serta tidak ada lagi anak putus sekolah di Kota
Palopo.

Adanya kedua solus Dinas Pendidikan dalam memberdayakan masyarakat
penanggulangan anak putus sekolah kiranya sudah berupaya dalam menyikapi jumlah
anak putus sekolah. Faktanya keikutsertaan dalam program pendidikan kesetaraan yang
dulunya jumlah pengangguran terbilang bertambah menjadi menurun, yang dulunya
jumlah anak putus sekolah tidak mengalami perubahan menjadi berkurang setelah
mengikuti program pendidikan kesetaraan tingkat SMP dan termotivasi untuk

mel anjutkan pedidikan ke jenjang tinggi.

B. Pembahasan
1. Manajemen Pemberdayaan Masyarakat Pada Dinas Pendidikan
Sesual dengan teori pendliti dari hasil pengamatan mangemen permberdayaan
masyarakat teori pemberdayaan masyarakat memberikan petunjuk apa yang sebaiknya
dilakukan di dalam situasi tertentu memberikan konsep pengetahuan dan pengalaman belgjar.
Mangjemen pemberdayaan masyarakat pada Dinas Pendidikan merupakan salah
satu program yang di laksanakan oleh Dinas Pendidikan Palopo, sebelum melakukan
hal ini bagian Dinas Pendidikan Palopo terlebih dahulu menyusun program mulai dari
pel aksanaan, perencanaan, dan pengorganisasiannya. Dalam ketiga aspek ini memiliki
pengaruh penting untuk menyelesaikan sebuah program yang dilaksanakan.
Mangjemen Dinas Pendidikan Kota Palopo memberikan sistem pengetahuan dan

belgjar kepada peserta sebelum melakukan program pendidikan kesetaraan bagi anak
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pustus sekolah. Hal ini disusun sedemikian mungkin sehingga proses manaemen ini
dapat berjalan dengan baik, adapun yang dilakukan ialah sebagai berikut:
a. Perencanaan

1. Melakukan pendataan kepada anak putus sekolah dan bekerjasama dengan

warga setiap kecematan.

2. Melakukan pendaftaran

3. Membuat jadwal pembelgaran.

Daam kaitannya dengan pelaksanaan pembelgaran kurikulum yang di laksanakan
ialah kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Peserta melakukan
tatap muka dan melakukan proses kegiatan pembelgjaran materi yang akan di ujiankan,
selain itu tutor memberikan materi kepada peserta dan memberikan motivas kepada
peserta untuk tetap melaksanakan ujian paket .

Dalam pelaksanaan pembelgaran yang di lakukan sama hal nya dengan
kegiatan sekolah lainnya, hanya sgja memiliki perbedaan waktu dan materi, menor
memberikan materi kepada peserta agar peserta dapat mengetahui cara-cara yang akan
dilakukan pada saat pengisian tes soal.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran di laksanakan sesuai jadwa yang telah
ditetapkan berdasarkan kurikulum yang digunakan mulai dari kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ke tiga aspek ini sama dilaksanakan dengan
pendidikan formal, hanya sgja memiliki sedikit perbedaan yang dimana materi yang

digunakan tidak harus sesuai dengan pendidikan 3 tahun selamadi SMP.
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Daam pelaksanaan kegiatan pembelgaran di laksanakan di masing-masing
PKBM setigp kecematan yang diketahui oleh pengelola pendidikan kesetaraan Dinas
Pendidiakan dan proses penilaian juga dilaksanakan di PKBM setigp kecematan dan
diketahui pengelola pendidikan kesetaraan Dinas Pendidikan Kota Paopo. Setiap
melakukan kegiatan pembelgaran tentu akan ada hasil dan hal ini dilakukan oleh
peserta pendidikan kesetaraan memberikan evaluas kepada anak putus sekolah untuk
memperoleh nilai. Tutor memberikan materi berdasarkan jadwal dan memberikan
penilaian kepada peserta sebagai hasil dari pelaksanaan pembel gjaran.

c. Pengawasan

Hasll obervas yang diterapkan oleh peneliti bahwa peserta melakukan
pelaksanaan materi dan pelaksanaan evaluasi. Ke dua aspek ini untuk menentukan hasil
kelulusan peserta dalam proses pelaskanaan ujian paket.

Daam kurikulum yang digunakan memiliki tigas aspek yakni kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup. Kurikulum ini memberikan materi berdasarkan yang
divujikan , mulai dari Materimatika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris,
agama dan pkn. Sedangkan dalam pelaksanakan proses pembelgjaran peserta dibekali
dengan keterampilan dan materi pilihan, untuk mengambil semua materi itu
keterbatasan waktu dan biaya sehingga tutor dan pelaskananya menentukan
secukupnyasga.

Pelaksanaan evaluasi akan dilaskanakan pada akhir setelah pembelgaran
selesal, tutor memberikan penilaian kepada peserta untuk memperoleh hasil nilai akhir,

sebab peserta akan diberikan ijasah paket B untuk dapat digunakan. Dinas Pendidikan
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memberikan kemudahan kepada peserta untuk membantu dan memberikan motivasi

kepada peserta.

Tabel 4.8 Manajemen Pemberdayaan M asyar akat

NO Unsur Solus Teori

1 Perencanaan Melakukan pendaftaran

Menyusun Jadwal Pembelajaran

2. | Pelaksanaan Memberikan jadwal

Melakukan  kegiatan  proses

N RN

bel et Glaserfeld

Melakukan pemberian materi.

Memberikan eval uasi/penilaian.

Materi berdasarkan kurikulum
Membuat RPP
Melaksanakan ujian

3. | Pengawasan

W N PN W

Dari pengamatan peneliti bahwa dari teori Glaserfeld bahwa pemberdayaan
masyarakat di lihat dari berdasarkan pengetahuan dan hasil belgjar. Sehingga pendliti
mengambil teori dari Glaserfeld untuk menganitkan dengan program pendidikan
kesetaraan kepada masyrakat. Di dalamnya terdapat 2 teori yakni teori Konstruktivisme
didefinisikan sebagai pembelgaran yang bersifat generatif, yaitu tindakan menciptakan
sesuatu makna dari apa yang dipelgari. Beda dengan teori behavioristik yang
memahami hakikat belgjar sebagai kegiatan yang bersifat mekanistik antara stimulus
dan respon. Suatu kegiatan belgjar di lakukan merupakan suatu makna yang dapat

dipelgari untuk memperoleh hasil.
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2. Langkah-Langkah Dan Model Pemberdayaan Dalam Penanggulangan Anak
Putus Sekolah
Dalam UU Sidiknas No 20 tahun 2003 Pendidikan Nonformal Pasal 26 ayat 1
berbunyi dimana pendidikan non formal khusus bagi masyarakat yang membutuhkan
pendidikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesetaraan paket B
dibutunkan oleh setigp masyarakat bagi yang menginginkan dan dibantu oleh
masyarakat sebab pendidikan kesetaraan merupakan salah satu kebutuhan masyarakat.

Langkah yang dilakukan tentu tidak lepas dari masyarakat, sebab masyrakat
membutuhkan program yang dibentuk oleh Dinas Pendidikan. Pentingnya program ini
dapat membantu pendidikan anak putus sekolah berdasarkan bunyi UU sisdiknas no 20
tahun 2003. Dalam langkah-langkah ini terdiri dari:

Langkah pertama bekerjasama dengan masyarakat. Pihak Dinas Pendidikan
melakukan himbauan dan juga sosiadlisas kepada masyarakat untuk memberikan
informasi  yang berkaitan dengan program pendidikan kesetaraan dalam
penanggulangan anak putus sekolah, di setiap kecamatan dan sekolah Sekota Palopo.

Langkah kedua mengumpulkan data dan pengolahan. Adapun perolehan data
yang dibutuhkan yaitu, data yang berupa jumlah anak putus sekolah setiap tahunnya,
jumlah anak yang mengikuti pusat kegiatan belgjar masyarakat (PKBM), jumlah anak
putus sekolah yang mengikuti ujian paket setiap tahunnya, jumlah tutor setiagp PKBM,
dan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam memaksimalkan pemberdayaan
masyarakat dalam penanggulangan anak putus sekolah,.

Dan langkah ketiga melakukan kerjasama dengan pihak sekolah dalam upaya

melakukan sosidlisasi mengenai kendala yang dihadapi, dan perkembangan dalam
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penanganan siswali yang diberhentikan. Sehingga dengan adanya sosidisas dan
kerjasama Dinas Pendidikan dan pihak sekolah dalam melakukan upaya agar
memaksimalkan sistem pendidikan kesetaraan Non Forma yang berjadan, serta
memberdayakan masyarakat di Kota Palopo.

Model pemberdayaan masyarakat yang digunakan dalam penanggulangan anak
putus sekolah ada dua yaitu, model pengembangan bidang pedidikan iaah Melaui
bidang pendidikan kita akan mampu sedikit demi sedikit untuk merubah pola pikir
masyarakat anak putus sekolah dan mengembangkan kreatifitas masyarakat anak putus
sekolah dengan proses mangiemen yang baik. dan model pengembangan ekonomi
ialah, memberdayakan potensi-potensi ekonomi yang ada di masyarakat, juga
diterapkan dalam ruang organisasi kemasyarakatan seperti Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM), dalam kegiatan pengembangan masyarakat LSM menggunakan
salah satu jenis pendekatan yaitu, The Empowerment Approach artinya, Pendekatan
yang dilakukan dengan cara melihat kemiskinan dan berusaha memberdayakan atau

melatih masyarakat untuk mengatasi ketidakberdayaannya.

3. Solus Dinas Pendidikan dalam menyikapi jumlah anak putus sekolah yang
tidak menetap di kota palopo.

Mengenal solusi yang diberikan Dinas Pendidikan Kota Palopo yaitu dengan
adanya kedua solusi yang menjadi penujang tujuan dalam memberdayakan pendidikan
anak putus sekolah yaitu, solus pertama, pengadaan program pendidikan kesetaraan
yang mengagarkan pembelgjaran umum seperti di sekolah hanya sga ada pelgaran

tambahan di PKBM vyaitu keterampilan yang mengajarkan keahlian, bakat dan juga



111

motivas dalam belgar merupakan soluss dalam membantu masyarakat selain
memperoleh pendidikan non formal, ijasa, keahlian dan juga rasa percaya diri dalam
menata diri menjadi lebih baik, penulis merasa sudah sangat membantu masyarakat
untuk berdaya dan mengurangi jumlah anak putus sekolah.

Dinas Pendidikan selain mengadakkan program pendidikan kesetaraan juga
menyediakan sarana dan prasarana agar lebih memudahkan anak putus sekolah
mengikuti pusat kegiatan belgjar masyarakat(PKBM) seperti memfasilitasi setiap pusat
kegiatan masyarakat (PKBM) yang ada di Kota Palopo untuk dipergunakan anak putus
sekolah yang mengikuti program tersebut. Agar bagi yang tidak mampu tidak perlu lagi
terkendala dengan keperluan dan dat belgjar.

Solus kedua yaitu, sosialisasi melibatkan masyarakat dan pihak sekolah dengan
cara mengadakkan kunjungan bulanan upaya penaggulangan anak putus sekolah dan
meghimbau masyarakat melakukan kerjasama untuk mengajak, memotifasi keluarga,
kerabat dan tetangga menggjak anak membangun semangat belgar dan medukung
pendidikan anak, dengan hargpan kerjasama masyarakat dan pihak sekolah yang
diprogramkan Dinas pendidikan kota palopo dapat membantu anak putus sekolah
melanjutkan pendidikan dan mendapatkan peluang kerja.

Dengan adanya kedua solusi yang diadakkan Dinas Pendidikan yaitu pendidikan
kesetaraan dan sosidlisasi yang membantu pemberdayaan masyarakat, anak putus
sekolah telah terbantu melanjutkan pendidikannya dan lebih antusias fokus belgar
melalui pendidikan non formal, yang dulunya pengangguran akan tetapi dengan
memanfaatkan waktu untuk mengikuti program keterampilan sangatlah berpeluang

daam mendapatkan pekerjaan dan membuka lapangan kerja sangat berpengaruh
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terhadap pengurangan jumlah anak putus sekolah dan jumlah pengagguran yang ada di

Kota Palopo.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Manajemen Pemberdayaan Masyarakat Pada Dinas Pendidikan Kota
Palopo.

Terdiri dari 3 aspek yang diterapkan yaitu : perencanaan, pelakasanaan,
dan pengawasan.

dengan adanya perencanaan, pelaksanaan dan juga pengawasan
mangemen pemberdayaan masyarakat dalam penganggulangan anak putus
sekolah yang dilakukan Dinas Pendidikan Kota Palopo akan memberikan hasil
yang sesua dengan tujuan bersama yaitu memberdayakan masyarakat dalam
peanggulangan anak putus sekolah. Perlunya penigkatan manaemen
pemberdayaan agar Dinas Pendidikan bisa menghadirkan program-program
yang terbaik lagi dalam mengupayakan keberdayaan suatu masyarakat dan anak

putus sekol ah.

2. Langkah-langkah dan model pemberdayaan yang digunakan dalam
penanggulangan anak putus sekolah
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penanggulangan anak
putus sekolah pada Dinas Pendidikan Kota Palopo ialah bekejasama dengan
masyarakat untuk mengengelola data anak putus sekolah di lingkungan
masyarakat kecamatan, kelurahan maupun desa.
Langkah kedua yaitu bekerja sama dengan pihak sekolah dan sosialisasi

antar pihak orang tua siswali untuk menyampaikan aspirasi berupa kendala,

113
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keluhan dan masukan/asumsi, dan langkah terakhir yang dilakukan Dinas
Pendidikan mengumpulkan dokumentasi berupa data jumlah anak putus sekolah,
dan pengolahan data untuk mengetahui jumlah anak putus sekolah di setiap
wilayah, langkah ini untuk memudahkan bagi pihak Dinas Pendidikan melakukan
atau mengecek kembali data-data peserta yang benar-benar putus sekolah.

Model pemberdayaan dalam penanggulangan anak putus sekolah yang
digunakan vyaitu, model pengembangan bidang pedidikan dan model
pengembangan ekonomi ialah, memberdayakan potensi-potensi ekonomi.

3. Solus Dinas Pendidikan dalam menyikapi jumlah anak putus sekolah

yang tidak menetap di kota palopo.

Adapun solus yang diberikan oleh Dinas Pendidikan kota palopo dalam
menyikapi jumlah anak putus sekolah yang tidak menetap ialah solusi pertama,
selain melakukan pengadaan program pendidikan kesetaraan melalui pusat
kegiatan belgar masyarakat (PKBM) dalam penanggulangan anak putus sekolah
studi kasus pendidikan kesetaraan tingkat SMP juga memberikan pelgaran
tambahan yaitu keterampilan yang bertujuan untuk mengupayakan anak putus
sekolah bisa lebih aktif, kreatif, inspiratif, terampil dan lebih berdaya dalam
mengasa kemampuan melalui keterampilan yang digarkan di pusat kegiatan
masyarakat (PKBM). Hargpan Dinas Pendidikan Kota Palopo Dalam menyikapi
jumlah anak putus sekolah terealisasi dengan baik dan mendapat respon yang
positif terhadap masyarakat serta membantu anak putus sekolah lebih berdaya.
Selain mengadakkan program pendidikan kesetaraan juga menyediakan sarana

dan prasarana seperti memfasilitas setiap pusat kegiatan masyarakat (PKBM)
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yang ada di Kota Palopo agar bagi yang tidak mampu tidak perlu lagi terkendala
dengan keperluan dan alat belgar.

Solus kedua yaitu, masyarakat dan pihak sekolah dengan cara mengadakkan
kunjungan bulanan upaya penaggulangan anak putus sekolah dan meghimbau
masyarakat melakukan kerjasama untuk mengajak, memotifasi keluarga, kerabat
dan tetangga menggak anak membangun semangat belgar dan medukung
pendidikan anak, dengan harapan kerjasama masyarakat dan pihak sekolah yang
diprogramkan Dinas pendidikan kota palopo dapat membantu anak putus sekolah
melanjutkan pendidikan dan mendapatkan peluang kerja.

Terbukti beberapa anak putus sekolah yang telah ikut serta dalam program
yang di adakkan Dinas Pendidikan Kota Palopo, sukses dengan memgang ijasa
paket dan sertifikat, seperti melanjutkan pendidikan sampa kuliah, pelayaran,
pengusaha dan membuka |apangan kerja.

B. Saran
1. Sebaiknya Dinas Pendidikan Kota Palopo selain melakukan kerja sama
antar masyarakat setigp kecematan dan sekolah Agar kiranya melakukan
himbauan lebih gesit di setiap dasawismaibu maelis talim dan ibu-ibu
tim penggerak PKK agar lebih memperhatikan dan mengutamakan
pendidikan anak mula usia dini , menanamkan pendidikan agama dan
moral agar tidak tergolong anak putus sekolah.

2. Dalam memotivasi anak putus sekolah, tidak hanya pemberian ilmu dan

juga materi di setigp pusat kegiatan belgjar masyarakat(PKBM) tetapi

perlunya menannamkan keyakinan pentingnya pendidikan, ahlak, moral,
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agama dan keterampilan dalam mengasah bakat ataupun keterampilan
yang dimiliki masing-masing anak agar mereka tidak hanya sekedar
memperoleh ijasa paket A,B dan C tetapi mereka mampu melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi dan memiliki moda untuk membuka

usaha dan peluang kerja bagi yang membutuhkan.
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